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Intisari 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan karakteristik altruisme yang 
dimiliki relawan Palang Merah Indonesia. Altruisme dapat didefinisikan sebagai 
salah satu tindakan prososial dengan alasan meningkatkan kesejahteraan orang 
lain tanpa ada kesadaran akan imbalan atau timbal balik (Myers, 1996). 
Penelitian ini melibatkan tiga subjek, dua laki-laki dan satu perempuan 
anggota korp sukarela di Palang Merah Indonesia yang sudah bergabung selama 3 
tahun sampai 4 tahunan. Subjek pertama berusia 24 tahun, yang sudah bergabung 
sejak tahun 2014 awal, Subjek kedua berusia 22 tahun dan bergabung sejak tahun 
2015 awal, dan subjek ketiga adalah perempuan dengan usia 22 tahun dan sejak 
tahun 2015 bergabung jadi relawan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Teknik penggalian data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan pedoman umum. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik altruisme pada 
relawan PMI dimunculkan dalam berbagai bentuk perilaku altruisme yang 
berbeda-beda selama menjalankan proses penugasan baik dilingkungan relawan. 
Perilaku-perilaku yang dimunculkan oleh pengasuh selama menjalankan proses 
pengasuhan mencerminkan kelima karakteristik perilaku altruistik yang terdiri 
dari empati, meyakini keadilan dunia, tanggung jawab sosial, kontrol diri internal, 
ego yang rendah. 
 
Kata kunci: Altruisme relawan PMI 
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ABSTRACT 
This study aims to explain the characteristics of altruism owned by 
Indonesian Red Cross volunteers. Altruism can be defined as one of the prosocial 
actions by reason of improving the welfare of others without awareness of 
rewards or reciprocity (Myers, 1996). 
This study involved three subjects, two men and one woman voluntary 
corps member at the Indonesian Red Cross who had joined for 3 years to 4 years. 
The first subject was 24 years old, who had joined since early 2014, the second 
subject was 22 years old and had joined since early 2015, and the third subject 
was women with the age of 22 years and since 2015 had joined as volunteers. The 
research method used is qualitative with a phenomenological approach. Data 
extraction techniques used in this study are interviews with general guidelines. 
Results of this study indicate that the characteristics of altruism in PMI 
volunteers are expressed in various forms of different altruistic behaviors during 
the good assignment process in the volunteerenvironment. The behaviors raised 
by caregrivers during the parenting process reflect the five characteristics of 
altruistic behavior consisting of empathy, belief oan a just word, social 
responsibility, internal locus of internal, low egosentrism. 
 
Keywords: Altruism of PMI volunteers 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
Definisi Bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan definisi bencana sebagai berikut:  
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor non alam sehingga mengakibatkan timbulnya korban 
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis. 
Definisi tersebut menyebutkan bahwa bencana disebabkan oleh faktor 
alam, dan non alam. Oleh karena itu, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 
tersebut juga mendefinisikan mengenai bencana alam, bencana non alam, dan 
bencana sosial. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah 
longsor. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit(www.bnpb.go.id, 2007) 
Bencana alam sendiri sering terjadi dikota-kota dan bahkan desa-desa yang 
ada di Indonesia, karena, Indonesia merupakan negara kepulauan. Secara letak 
geografis Indonesia merupakan negara yang rawan untuk terjadi bencana alam. 
1 
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Maka tak heran, hampir disepanjang tahun sering kita dengar berita tentang 
berbagai kejadian bencan alam. Bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, 
banjir, gunung meletus, dan lain sebagainya kerap terjadi di Indonesia. Akibat dari 
bencana alam yang terjadi menyebabkan kerusakan dan kerugian yang dialami 
oleh orang-orang yang tinggal dilokasi kejadian. Bencana alam yang terjadi 
senantiasa mengakibatkan kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
masyarakat harus kehilangan keluarga sanak saudara, juga berdampak gangguan 
psikologis. Dari data yang ada disimpulkan bahwa: (1) peristiwa bencana secara 
nasional didominasi oleh bencana angin topan, banjir, kebakaran, kekeringan, dan 
tanah longsor; dan (2) banyaknya korban meninggal didominasi oleh peristiwa 
bencana gempa bumi dan tsunami (nirwana, 2012)  
Di Indonesia, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat 
2.271 kejadian bencana yang terjadi sejak awal tahun 2017 hingga 19 Desember 
2017. Kepala Pusat dan Informasi Humas BNPB, Sutopo Purwo Nugroho 
mengatakan,  dari jumlah kejadian bencana tersebut, berdampak 372 orang tewas, 
3,45 juta orang mengungsi, 44.539 unit rumah rusak dengan rincian 9.935 rusak 
berat, 9.894 rusak sedang, dan 24.710 rusak ringan. "Kemudian lebih dari 93 
persen merupakan bencana hidrometeorologi, puting beliung, longsor dan banjir 
paling dominasi, longsor adalah jenis bencana paling mematikan 156 orang 
tewas," ujar Sutopo di kantornya, Jakarta, Kamis (21/12/2017)(tribunnews, 2017) 
Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan untuk berdampingan 
dengan yang lain dan tidak bisa hidup secara individual. Sebagai makhluk sosial 
hendaknya manusia saling tolong menolong satu sama lain dan mengadakan 
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interaksi dengan orang lain untuk bertukar pikiran serta untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Hal ini sering terlihat secara langsung dalam masyarakat, 
seperti kerja bakti, atau memberi bantuan baik berupa barang maupun jasa pada 
orang yang sangat membutuhkan. Memberikan bantuan ataupun keuntungan pada 
orang lain tanpa mengharap imbalan apapun dalam psikologi disebut dengan 
altruisme. Namun pada masa globalisasi saat ini masyarakat di kota-kota besar 
Indonesia sedikit demi sedikit mengalami perubahan sebagai akibat dari 
modernisasi. Jadi, tidaklah mengherankan apabila di kota-kota besar nilai-nilai 
pengabdian, kesetia kawanan dan tolong-menolong mengalami penurunan 
sehingga yang nampak adalah perwujudan kepentingan diri sendiri dan rasa 
individualis (Sarwono dan Meinarno, 2009). 
Besarnya potensi bencana yang terjadi di Indonesia menyebabkan 
pemerintah mengalami kesulitan untuk turun tangan sendiri. Hal ini perlu adanya 
bantuan dari masyarakat dan instansi yang terkait dalam bidang pertolongan 
bencana. Salah satu perhimpunan yang menangani masalah kebencanaan adalah 
PMI, palang merah Indonesia. Dalam menghadapi penanganan bencana alam, 
PMI (Palang Merah Indonesia) sebagai satu-satunya perhimpunan nasional di 
Indonesia yang didirikan berdasarkan kebersamaan yang merupakan kekuatan 
dalam semangat berkarya dalam kegiatan kemanusiaan. Kebersamaan untuk 
mendorong dan memberdayakan masyarakat rentan agar lebih mampu dalam 
penyelamatan hidup dan peningkatan kesejahteraannya (Widodo, 2010). 
Seperti yang terjadi di Yogyakarta, dan Jawa barat bagian selatan. Gempa 
bumi 6,9 SR yang mengguncang wilayah ini menyebabkan korban jiwa dan luka-
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luka. Hal yang selalu dialami setiap kali bencana alam seperti gempa bumi adalah 
kepanikan, waktu yang sempit, dan kurangnya pengetahuan untuk siap siaga 
menghadapi gempa bumi. Alhasil, gempa bumi sering menimbulkan korban luka 
dan jiwa(Nur, 2012). 
Lalu, yang terjadi di Pacitan, banjir merendam sejumlah desa dan 
kelurahan termasuk pusat Kota Pacitan, Jawa Timur, Rabu (29/11). Bencana 
banjir bandang dan tanah longsor di daerah ini menyebabkan sedikitnya 11 orang 
dilaporkan hilang/tewas (data sementara BNPB/BPBD), kerusakan infrastruktur 
dan permukiman sehingga aktivitas perkantoran maupun perekonomian setempat 
lumpuh total (Faizal, 2017). 
Sebagai respon atas maraknya bencana yang ada di Indonesia, banyak 
lembaga-lembaga dan organisasi didirikan untuk menanggulangi bencana. Dengan 
adanya organisasi-organisasi atau tim-tim kebencanaan diharapkan tidak ada 
korban bencana yang tidak tertangani. Salah satunya adalah PMI(palang merah 
indonesia), dalam hal ini  PMI dituntut harus mampu menyediakan pelayanan 
kepada masyarakat korban bencana secara efektif dan efisien. Untuk mencapai 
penyediaan pelayanan tersebut, telah banyak usaha yang dilakukan seperti 
menyediakan peralatan yang standar, dan sumber daya manusia atau relawan 
untuk menanggulangi bencana. Relawan Palang Merah Indonesia yang menjadi 
tonggak tulang punggung dari gerakan Palang Merah atas setiap kegiatan 
kemanusiaan yang dilaksanakan oleh PMI, hal ini menjadi tantangan besar bagi 
relawan PMI untuk bisa memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat 
yang membutuhkan bantuan tanpa didasari mengharapkan imbalan. 
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Relawan dalam lingkungan organisasi PMI adalah seseorang yang 
melaksanakan kegiatan kepalang merahan baik secara tetap maupun tidak tetap 
sesuai dengan prinsip dasar Gerakan Palang Merah serta diorganisasikan oleh 
Palang Merah Indonesia (PMI). PMI berdiri sendiri dan bukan kedinasan dan 
LSM maka PMI itu tugasnya membantu pemerintahan dan sebagai relawan PMI 
kota Surabaya adalah membantu dan melancarkan program kerja yang sudah 
disusun oleh staff bidang diklat(hasil wawancara dengan salah satu anggota PMI 
Surabaya: Didik, pada tanggal 15 januari 2017). 
Relawan adalah sebuah istilah yang mengacu pada pengertian rela 
menolong tanpa mengharapkan imbalan (tanpa pamrih). Jadi seorang relawan 
adalah sosok yang harusnya melakukan tugasnya dengan senang hati tanpa 
mengharapkan balasan atau imbalan apapun. Dalam pengertian ini relawan tidak 
mengharapkan sesuatu apa pun dari pekerjaannya kecuali demi kelancaran, 
kesuksesan, keselamatan, kenyamanan, dari pekerjaan yang diembannya itu 
(Susilo, 2008). 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih relawan PMI(Palang Merah 
Indonesia) karena kelebihan dari organisasi PMI adalah organisasi kemanusiaan 
yang mandiri. Maksutnya, organisasi yang membekali relawannya dengan ilmu 
pertolongan pertama(hasil wawancara dengan salah satu relawan PMI Surabaya: 
Mukmin pada tanggal 07 Juni 2018). Dimana dalam menghadapi suatu bencana, 
banyak tugas yang dilakukan oleh relawan PMI, seperti dalam membantu korban 
pengungsian, seperti membantu meringankan beban pengungsi, membantu 
pemenuhan kebutuhan dasar pengungsi, membantu menciptakan ketenangan 
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pengungsi ditempat kejadian, mengatur pendistribusian bantuan, membantu 
menyelesaikan permasalahan yang timbul antara pengungsi dengan pengungsi 
atau pengungsi dengan masyarakat (Istiana, 2016). Tugas seorang relawan PMI 
juga tidak cukup hanya dibencana melainkan melakukan pengamanan di kota, 
seperti memberi pertolongan pertama pada sebuah pertandingan sepak bola, 
memberi pertolongan pertama pada kecelakaan,dan lain-lain. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia dan uang tidak bisa dipisahkan 
karena manusia membutuhkan uang untuk bertahan hidup. Kata orang, uang 
bukanlah segalanya. Namun, segalanya akan susah, jika tanpa uang.  Tetapi masih 
banyak orang yang rela menjadi relawan untuk tergabung dalam PMI mereka 
bahkan mengorbankan waktu, tenaga, serta kesempatan berkumpul keluarga untuk 
berangkat ke wilayah-wilayah terjadinya bencana. 
Di era sekarang, semakin banyak ditemukan manusia yang lebih 
cenderung untuk memandang bahwa hidup ini tidak ada yang gratis, selalu ada 
cost (harga) yang harus dibayar, hal ini menjadikan dominasi mereka untuk selalu 
memperhitungkan untung rugi dalam segala aspek hidupnya. Paradigma ini pada 
gilirannya menjadikan sulitnya dan sangatlah kecil ditemukan manusia yang tidak 
mengharapkan apa-apa dalam sikap dan niatnya. Disinilah sisi dimana altruis 
seseorang dipertanyakan. Dalam artian perbuatan yang dilakukan dengan tulus, 
tanpa pamrih dan sepenuh hati. Orang yang rela menolong sesama tanpa 
mengharap apapun, tidak akan merasa terbebani atau terpaksa jika melakukan 
tindakan heroik tersebut. Melainkan ia merasa senang, gembira telah dapat 
beramal dan berbuat demikian. 
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Seperti berita yang peneliti dapatkan dari redaksi Bengkulu yang berjudul 
“Relawan: menolonglah tanpa pamrih dan yakinlah setiap kebaikan pasti berbuah 
manis” adalah Putra Ramadhan. Pria berusia 23 tahun ini rela mengabdikan diri 
dan hidupnya menjadi seorang Relawan PMI diKabupaten Rejang Lebong. 
Dituturkannya, menjadi seorang relawan tidaklah mudah. Karena, kata putra yang 
mulai menjadi relawan di KSR STAIN Curup 2013 lalu itu, seorang Relawan 
harus standby selama 24 jam dan dituntut ada kapanpun ketika dibutuhkan. 
Ditanya apa yang dirasakan menjadi seorang relawan, Putra menjelaskan dari 
pengalaman demi pengalaman dilapangan menempa insting nuraninya menjadi 
individu yang peka terhadap kondisi sosial atau kemanusiaan. Selain itu, ia 
meyakini bahwa dari apa yang ia perbuat tanpa pamrih, tanpa memandang materi 
atau balas jasa itu, suatu hari jika kesusahan melanda dirinya maka akan 
dipermudah oleh Allah SWT. Pernah suatu ketika, Putra mengalami kesusahan 
yang menurutnya cukup berat baginya. Namun, tanpa disadari, permasalahan yang 
dihadapinya selesai dengan mudah dan yang bikin haru yang menolongnya adalah 
orang yang tidak dikenal(redaksi bengkulu.co.id). 
Berdasarkan hasil wawancara singkat pada tanggal 18 April 2018 pada 
beberapa anggota relawan PMI kota Surabaya mengatakan, bahwa menolong 
adalah salah satu bentuk syukur agar bisa bermanfaat untuk orang lain. seorang 
yang memutuskan untuk menjadi relawan harus memiliki sifat tulus tanpa 
mengharap imbalan apapun dalam dirinya. Karena bagaimanapun juga manusia 
pasti membutuhkan sesamanya dalam mengatasi segala cobaan dalam diri 
individu dan pastinya sebelum memutuskan jadi relawan seseorang sudah 
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mempunyai panggilan dalam dirinya (ini berdasarkan ucapan beberapa anggota 
relawan di kantor PMI kota Surabaya). Jadi prilaku menolong sudah tertanam 
sebelum jadi relawan istilahnya spontanitas yang tinggi untuk menolong sudah 
tertanam dalam diri sebelum bergabung jadi relawan PMI. Seperti yang dikatakan 
salah satu anggota PMI, yang mengatakan “melaksanakan tugas selama itu saya 
mampu, sesuai penugasan dan kapasitas yang saya punya, saya akan  laksanakan, 
kalo ikhlasnya atau nggaknya itu saya nggak tau. Selama ini saya hanya 
melaksanakan dengan senang hati tanpa mengharapkan apa-apa”. 
Alasan peneliti, mengambil relawan PMI karena hasil wawancara /study 
pendahuluan mengatakan hal yang dapat disimpulkan relawan PMI rela menolong 
tanpa pamrih. Berdasarkan hal tersebut, penelti merasa cocok jika yang peneliti 
jadikan subjek adalah anggota relawan PMI(Palang Merah Indonesia) karena 
sesuai dengan fenomena yang ada. 
Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan salah satu organisasi yang 
bergerak dalam bidang kemanusiaan dan sosial yang bekerja secara sukarela. 
Perasaan senang dan bahagia dapat menolong orang lain wajar dirasakan oleh 
seorang relawan yang telah menolong. Dapat membantu meringankan beban 
sesama dan melihat orang yang ditolong melanjutkan kehidupannya sangat 
menyenangkan. Meskipun banyak risiko yang yang dihadapi bahkan bertaruh 
nyawa, namun hal tersebut tidak menyurutkan motivasi relawan untuk menolong, 
dan justru menjadikan perasaan relawan senang dan bahagia. Pelaksanaan 
program PMI, juga tidak lepas dari peran para relawan. 
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Menurut PNPM (program nasional pemberdayaan masyarakat) relawan 
adalah seseorang atau sekelompok orang yang secara sukarela (uncoerced) 
menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran dan keahliannya untuk menolong orang 
lain (help others) Dan sadar bahwa ia tidak akan mendapatkan upah atau gaji yang 
setimpal atas apa yang telah disumbangkan (unremunerated), membantu secara 
ikhlas karena panggilan nuraninya memberikan apa yang dimilikinya tanpa 
mengharapkan imbalan atau upah ataupun karier. Kegiatan yang dilakukan para 
relawan PMI membantu sesama tanpa mengharapkan imbalan apapun, membantu 
dengan tujuan meringankan beban sesama merupakan salah satu bentuk dari 
perilaku altruisme (Jangkung, 2013). 
Menurut Batson dalam (Rahman, 2013) altruisme merupakan motivasi 
menolong dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan orang lain. Ketika 
seseorang melihat penderitaan orang lain, selain akan memunculkan kesedihan 
dan tekanan personal , juga akan memunculkan emosi yang lain yaitu perasaan 
empati yang mendorong dirinya untuk menolong. Motivasi menolong ini bisa 
sangat kuat sehingga seseorang bersedia terlibat dalam aktivitas menolong yang 
tidak menyenangkan, berbahaya, bahkan mengancam jiwanya. 
Altruisme dapat didefinisikan sebagai salah satu tindakan prososial dengan 
alasan meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa ada kesadaran akan imbalan 
atau timbal balik (Myers, 1996). dan mungkin bahkan melibatkan resiko bagi 
orang yang menolong. Istilah altruisme sering digunakan secara bergantian 
dengan prososial, tapi altruisme yang sebenarnya adalah kepedulian yang tidak 
mementingkan diri sendiri(Baron & Byrne, 2005). 
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Pada altruisme, tindakan seseorang untuk memberikan bantuan pada orang 
lain bersifat tidak mementingkan diri sendiri (selfish) bukan untuk mementingkan 
diri sendiri. Sebagai contoh reporter TV seorang altruisme, maka tindakannya 
menolong anak-anak agar segera tertangani tentunya untuk kesejahteraan anak 
tersebut, bukan semata-mata untuk mendapatkan materi yang banyak sebagai hasil 
dari publikasi kisah nyatanya yang heroik(sarwono&meinarno, 2009). 
Pentingnya perilaku altruisme dalam Islam juga dijelaskan dalam al-
Qur‟an surat Al-Maidah; (2): 
  ىَوْقَّتلاَو ِّرِبْلا يَلَع اُونَواََعتَو   ۖ ۚ ِناَْوُدعْلاَو ِْمث ِْلْا يَلَع اُونَواََعت َلََو  َ َّللَّا اُوقَّتاَو  ِباَقِعْلا ُديِدَش َ َّللَّا َّنِإ  
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya )Qs. Al-maidah: 2) 
 Atas dasar latar belakang diatas maka peneliti memiliki ketertarikan untuk 
melakukan penelitian tentang altruisme pada relawan PMI kota Surabaya. Peneliti 
merasa tertarik meneliti altruisme pada relawan karena kurangnya sumber 
referensi altruisme sebagai seorang relawan. 
B. Fokus penelitian 
Berdasarkan Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
penelitian ini disusun untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: 
Apa saja karakteristik altruisme para relawan Palang Merah Indonesia(PMI)? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan fokus penelitian yaitu untuk mengetahui: 
karakteristik altruisme yang dimiliki oleh relawan palang merah Indonesia(PMI) 
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D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukan penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian 
yang ada dapat membawa banyak manfaat. Baik itu dipandang dari segi teoritis 
maupun praktis dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis: 
penelitian ini akan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 
disiplin ilmu sub psikologi sosial. Disisi lain, bermanfaat untuk mengetahui 
dan memahami teori, dan faktor sebuah altruisme dalam diri seorang relawan 
PMI. 
2. Manfaat praktis: 
a. Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 
referensi ketika meneliti lebih jauh dengan topik seputar altruisme pada 
relawan palang merah Indonesia(PMI). 
b. Bagi mahasiswa, diharapkan mampu memberikan suatu wacana dan 
tambahan pengetahuan yang lebih luas mengenai altruisme. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengungkapkan hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti. 
E. Keaslian penelitian 
Kamilah & Erlyani (2017) dengan penelitian yang berjudul “gambaran 
altruisme anggota komunitas 1000 guru kalimantan selatan” dengan hasil yang 
diperoleh yaitu adanya gambaran altruisme pada diri subjek memenuhi aspek 
empati, tanggung jawab sosial, meyakini keadilan dunia, kontrol diri internal dan 
ego yang rendah pada diri subjek yang dipengaruhi oleh lima faktor yang 
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tergambar pada diri subjek, yaitu faktor suasana hati, empati, meyakini keadilan 
dunia, faktor sosiobiologis, dan faktor situasional(Kamilah & Erlyani, 2017). 
Penelitian Laila & Asmarany(2015) yang berjudul “Altruisme Pada 
Relawan Perempuan Yang Mengajar Anak Berkebutuhan Khusus Di Yayasan 
Anak Jalanan Bina Insan Mandiri” Hasil penelitian ini adalah subjek memberikan 
ilmu, motivasi waktu dan ketrampilan pada anak berkebutuhan khusus untuk 
menunjang kehidupan anak-anak berkebutuhan khusus yang berada di yayasan 
anak jalanan Bina Insan Mandiri karena adanya orang yang membutuhkan 
bantuannya dan ada yang ada yang bisa di beri bantuan. Subjek berbagi dengan 
anak-anak berkebutuhan khusus karena subjek meyakini bahwasanya rejeki yang 
dimiliki oleh subjek bukan sepenuhnya haknya. Sedangkan faktor yang 
menyebabkan subjek menjadi relawan adalah karena adanya keinginan dalam diri 
subjek untuk selalu menebar kebaikan kepada orang yang membutuhkan sehingga 
memunculkan kepuasan pada diri subjek setelahnya (Laila & Asmarany, 2015). 
Penelitian milik M Sabig Nadhim (2013), yang berjudul "Hubungan antara 
Kecerdasan Emosional dan Perilaku Altruisme pada Remaja di MAN Pakem 
Sleman Yogyakarta". Subjek penelitian adalah 143 orang siswa MAN Pakem 
Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah ada hubungan positif yang kuat 
serta sangat signifikan antara Variabel Kecerdasan Emosional dengan Variabel 
Perilaku Altruisme pada remaja di MAN Pakem Sleman, yang artinya adalah 
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula tingkat 
perilaku altruisme pada remaja di MAN Pakem Sleman. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan data yang digunakan 
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adalah Skala Perilaku Altruisme dan Skala Kecerdasan Emosional. Pengolahan 
data menggunakan teknik analisis product moment dari Person dan dilakukan 
dengan menggunakan bantuan dari program SPSS(sabig, 2013) 
penelitian Melina, dkk (2012) yang berjudul “resiliensi dan altruisme pada 
relawan bencana alam” Dengan menggunakan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan konsep penelitian deskriptif korelasional Pearson product moment 
didapatkan hasil bahwa koefisien korelasi anatara variabel tersebut adalah 
sebesar .448 dan signifikan pada level .01 (p=.000). Hal ini berarti terdapat 
hubungan yang positif dan signifi kan antara variabel resiliensi dengan altruisme 
pada relawan bencana alam, maka, semakin tinggi tingkat resiliensi, semakin 
tinggi pula tingkat altruismenya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat 
resiliensi, semakin rendah pula altruisme yang dimiliki relawan bencana(Melina 
dkk, 2012) 
Penelitian Iryana (2015) yang berjudul “ALTRUISME DENGAN 
KEBAHAGIAAN PADA PETUGAS PMI” Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif antara altruisme dengan kebahagiaan pada petugas 
PMI, hal tersebut  dilihat dari analisis korelasi product moment dengan rxy = 
0,648, dengan signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01) artinya semakin tinggi altruisme 
pada petugas PMI maka akan semakin bahagia. Tingkat altruisme pada petugas 
PMI kota Solo tergolong tinggi yang dilihat melalui rerata empirik (79,39), 
sedangkan tingkat kebahagiaan pada petugas PMI kota Solo tergolong sedang 
yang dilihat melalui rerata empirik (136,86). Sumbangan efektif altruisme 
terhadap kebahagiaan pada petugas PMI kota Solo (r2) sebesar 42%(Iryana, 2015) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lu Zhao (2012) dengan judul "Exploring 
Religiosity's effects on altruistic behaviour". Penelitian ini menyatakan bahwa 
altruisme tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat religiusitas, tetapi juga dipengaruhi 
oleh penilaian moral yang berkaitan dengan agama. Selain faktor religiusitas 
terdapat pula faktor kepribadian big five yang diasumsikan mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku altruisme(Zhao, 2012) 
Penelitian Hoogervorst, et al, (2015) How Perceptions of Altruism and 
Sincerity Affect Client Trust in Volunteers Versus Paid Workers dengan hasil 
subjek lebih cenderung memberi dukungan kepada sukarelawan terhadap motif 
altruistik dan tulus dibandingkan dengan dukungan pekerja dibayar, dan ini 
memberikan dasar bagi kepercayaan berbasis pengaruh untuk dikembangkan 
antara subjek dan relawan(Hoorgervorst, 2015). 
Jurnal penelitian oleh Kahana, dkk (2013) yang berjudul “Altruism, Helping, 
and Volunteering: Pathways to Well-Being in Late Life” dengan Hasil regresi 
logistik ordinal menunjukkan bahwa sikap altruistik, sukarelawan, dan perilaku 
membantu informal membuat kontribusi unik untuk pemeliharaan kepuasan 
hidup, pengaruh positif dan hasil kesejahteraan lainnya yang dipertimbangkan 
dalam penelitian ini. Prediktor menjelaskan perbedaan terutama dalam indikator 
positif  kesejahteraan psikologis, tetapi tidak secara signifikan terkait dengan hasil 
negatif. Keterbatasan gender dan fungsional perempuan juga dikaitkan dengan 
berkurangnya kesejahteraan psikologis(Kahana, dkk, 2014). 
Penelitian Huber and MacDonald(2016) dengan judul “An Investigation of the 
Relations Between Altruism, Empathy, and Spirituality” Hasil menunjukkan 
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bahwa spiritualitas, altruisme, dan empati semuanya signifikan terkait satu sama 
lain. Asosiasi spesifik dengan dimensi spiritualitas dalam model MacDonald 
(2000a) menunjukkan bahwa spiritual nonreligius kognisi, pengalaman spiritual, 
dan kurang begitu religius menunjukkan positif hubungan dengan altruisme dan 
empati, sedangkan eksistensi kesejahteraan ditemukan secara signifikan dan 
berbanding terbalik dengan empati dan tidak signifikan terkait dengan altruisme 
Keyakinan paranormal ternyata tidak berhubungan untuk kedua altruisme dan 
empati(huber & macDonald, 2016).  
Penelitian Mark & Krause (2017) yang berjudul “Altruism by age and social 
proximity” dengan hasil Seperti yang diharapkan, peneliti menemukan lebih 
sedikit altruisme terhadap mereka yang tidak memiliki kedekatan sosial 
(misalnya, orang asing relatif terhadap keluarga). peneliti menemukan subjek 
lebih altruistik terhadap anak-anak muda dan lebih kaya altruistik terhadap orang 
dewasa, dan altruisme kesehatan cenderung terendah untuk responden survei 
mendekati usia pensiun. Kami tidak menemukan hubungan antara tingkat 
altruisme dan jarak antara status kelahiran responden dan keadaan tempat tinggal 
saat ini. Temuan ini meningkatkan pemahaman masyarakat tentang altruisme 
situasional dan kekerabatan dan timbal balik sebagai motivasi untuk altruisme, 
dan mereka memiliki implikasi praktis mengenai penilaian ekonomi kehidupan 
manusia yang digunakan untuk memandu pembuatan kebijakan publik. 
Berdasarkan berbagai penelitian dan fakta-fakta empiris yang telah 
dipaparkan diatas, penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dari segi; 
metode penelitian, subjek, cara pengumpulan data dan hasil penelitian yang telah 
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diteliti oleh peneliti terdahulu. Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga 
keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Altruisme 
Auguste Comte sebagai orang pertama yang menggunakan istilah 
altruisme yang berasal dari kata alter artinya orang lain, membedakan antara 
perilaku menolong yang altruis dengan perilaku menolong yang egois. 
Menurutnya dalam memberikan pertolongan, manusia memiliki motif (dorongan), 
yaitu altruis dan egois. Kedua dorongan tersebut sama-sama ditujukan untuk 
memberikan pertolongan. Perilaku menolong yang egois tujuannya justru 
memberi manfaat untuk diri si penolong atau dia mengambil manfaat dari orang 
yang ditolong(Desmita, 2008). 
Secara bahasa altruism adalah perbuatan yang berorientasi pada kebaikan 
orang lain. Comte membedakan antara perilaku menolong dengan altruism dengan 
perilaku menolong yang egois. Menurutnya dalam memberikan pertolongan, 
manusia memiliki dua motif (dorongan), yaitu altruis dan egois. Kedua dorongan 
tersebut sama-sama ditujukan untuk memberikan pertolongan. Perilaku menolong 
yang egois tujuannya justru mencari manfaat untuk diri si penolong atau dia 
mengambil manfaat dari orang yang ditolong. Sedangkan perilaku menolong 
altruis yaitu perilaku menolong yang ditujukan semata-mata untuk kebaikan orang 
yang ditolong. Selanjutnya Comte menyebut perilaku ini dengan altruisme (Taufik, 
2012). 
Orang yang mementingkan kepentingan orang lain dari pada kepentingan 
kepentingan dirinya disebut altruis. Dan pandangan tentang mementingkan orang 
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lain disebut altruisme. Sedangkan sifat mengutamakan kepentingan orang lain 
disebut altruistis/altruistik(Agustin, 2010). 
Menurut David O. Sears (1991), altruism adalah tindakan sukarela yang 
dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa 
mengharapkan apapun kecuali mungkin perasaan melakukan kebaikan (Fuad, 
2008). Dalam artikel berjudul Altruisme dan Filantropis (Borrong, 2006), altruism 
diartikan sebagai kewajiban yang ditujukan pada kebaikan orang lain. Suatu 
tindakan altruistic adalah tindakan kasih yang dalam bahasa Yunani disebut agape. 
Agape adalah tindakan mengasihi atau memperlakukan sesama dengan baik untuk 
tujuan kebaikan orang itu dan tanpa dirasuki oleh kepentingan orang yang 
mengasihi. 
Menurut Glasman (2009) dalam (Arifin, 2015) altruism adalah konsep 
perilaku menolong seseorang yang didasari oleh keuntungan atau manfaat yang 
akan diterima pada kemudian hari dan dibandingkan dengan pengorbanan yang ia 
lakukan saat ini untuk menolong orang tersebut. Manfaat yang didapat dari 
menolong orang lain harus lebih besar dibandingkan dengan pengorbanan yang 
dilakukan untuk menolong orang tersebut. 
Menurut Baron dan Byrne, altruisme merupakan bentuk khusus dalam 
penyesuaian perilaku yang ditujukan demi kepentingan orang lain, biasanya 
merugikan diri sendiri dan biasanya termotivasi terutama oleh hasrat untuk 
meningkatkan kesejahteraan orang lain agar lebih baik tanpa mengharapkan 
penghargaan. Altruisme mencakup beberapa aspek tindakan antara lain berbagi, 
membantu orang lain, baik hati, dan kerja sama. 
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Setiap orang memiliki rasa cinta terhadap orang lain, ungkapan dari cinta 
adalah memberikan sesuatu pada orang lain baik dalam bentuk materi, perhatian, 
dan semua jenis kebaikan, dan tidak mengharapkan apapun kecuali kebaikan 
untuk orang lain. Ajaran islam menetapkan bahwa setiap muslim harus siap 
menolong saudaranya supaya terlepas dari kesusahan. Sahabat Abu Musa al-
Asy‟ari r.a. meriwayatkan dari HR.Bukhari bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
“berilah makanan orang yang lapar, jenguklah orang yang sakit dan ringankanlah 
beban orang yang menderita”(Nashori,2008). 
Berdasarkan pengertian beberapa tokoh di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa altruisme merupakan tindakan menolong orang lain secara sukarela tanpa 
mengharap balasan apapun demi mensejahterakan orang lain yang ditolongnya. 
1. Aspek Altruisme 
Alruisme tidak dapat diukur menggunakan angka, namun bisa analisis 
melalui perbuatan-perbuatan yang tampak dan dapat dirasakan oleh panca indra. 
Untuk mendeteksi seberapa besar tingkat altruis seseorang kita dapat 
mengukurnya lewat aspek-aspek altruisme. 
Myers membagi perilaku altruistik kedalam tiga aspek. 
a. Memberikan perhatian terhadap orang lain, Seseorang membantu orang lain 
karena adanya rasa kasih sayang, pengabdian, kesetiaan yang diberikan tanpa 
ada keinginan untuk memperoleh imbalan untuk dirinya sendiri. 
b. Mambantu orang lain, seseorang membantu orang lain didasari oleh keinginan 
yang tulus dan dari hati nurani orang tersebut tanpa adanya pengaruh dari 
orang lain 
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c. Meletakkan kepentingan orang lain diatas kepentingan sendiri, dalam 
memberikan bantuan kepada orang lain, kepentingan yang bersifat pribadi 
dikesampingkan dan lebih fokus terhadap kepentingan orang lain. 
Adapun aspek-aspek dari perilaku Altruis menurut Emile Durkheim adalah 
sebagai berikut: 
a. Menolong sesama tanpa pamrih 
b. Tidak egois 
c. Bersedia berkorban 
d. Peka dan siap bertindak demi membantu sesama 
e. Mempunyai rasa belas kasihan 
f. Murah hati 
g. Tidak tegaan 
h. Penuh kasih sayang(Durkheim, 1990). 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Altruisme 
Menurut Sarwono dan Meinarno (2009) altruisme dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor situasional dan faktor personal. Adapun faktor 
situasional dibagi menjadi enam, yaitu bystander, daya tarik, atribusi terhadap 
korban, adanya model, desakan waktu dan sifat kebutuhan korban, sedangkan 
faktor personal dibagi menjadi lima, yaitu suasana hati (mood), sifat, jenis 
kelamin, tempat tinggal dan pola asuh. Semua faktor yang mempengaruhi 
perilkau altruisme akan dibahas secara rinci dibawah ini. 
a. Pengaruh Situasi 
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Pengaruh situasi ini merupakan pengaruh eksternal yang diperlukan 
sebagai motivasi yang memungkinkan timbul dalam diri individu pada situasi itu. 
Adapun pengaruh ini terdiri atas : 
1. Kehadiran Orang Lain(bystander) 
Bysteander atau orang-orang yang berada disekitar kejadian mempunyai 
peran sangat besar daelam mempengaruhi seseorang saat memutuskan antara 
menolong atau tidak karena dihadapkan pada keadaan darurat. Karena 
biasanya yang terjadi adalah penyebaran tanggung jawab(diffusion of 
responsibility) 
2. Daya tarik 
Sejauh mana seseorang mengevaluasi korban secara positif (memiliki daya 
tarik)akan mempengaruhi kesediaan orang untuk memberikan bantuan. 
Apapun faktor yang dapat meningkatkan keetertarikan bystander kepada 
korban, akan meningkatkan kemungkinan terjadinya reseepons untuk 
menolong 
3. Atribusi terhadap korban 
Seseorang akan termotivasi untuk memberikan bantuan pada rang lain bila 
ia mengasumsikan bahwa ketidakberuntungan  korban adalah diluar kendali 
korban. 
4. Menolong Jika Orang Lain Menolong (ada model) 
Sesuai dengan prinsip timbal balik dalam teori norma sosial, adanya 
individu yang sedang menolong orang lain akan lebih memicu kita untuk ikut 
menolong. 
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5. Desakan Waktu 
Biasanya orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung untuk tidak 
menolong, sedangkan orang yang santai lebih besar kemungkinannya untuk 
memberi pertolongankepada yang memerlukan. 
6. sifat kebutuhan korban 
Kesedieaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa korban 
benar-benar membutuhkan pertolongan(clarity of need), dan bukanlah 
tanggung jawab korban sehingga ia memerlukan bantuan dari orang 
lain(atribusi eksternal). 
b. Pengaruh dari dalam diri individu 
Pengaruh dari dalam diri individu sangat berperan dalam perilaku individu 
dalam berperilaku menolong. Pengaruh dari dalam diri tersebut dipengaruhi oleh: 
1. suasana hati(mood), emosi seseorang dapat mempengaruhi 
kecenderungannya untuk menolong. Emosi positif dan emosi negatif 
mempengaruhi kemunculan tingkah laku menolong. 
2. Sifat, beberapa penelitian membuktikan terdapat hubungan antara 
karakteristik seseorang dengan kecenderungannya untuk menolong. Orang 
yang mempunyai sifat pemaaf, ia akan mempunyai kecenderungan mudah 
menolong. Orang yang mempunyai pemantauan diri (self monitoring) 
yang tinggi juga cenderung lebih penolong, karena dengan jadi penolong 
ia akan memperoleh penghargaan sosial yang lebih tinggi. 
3. Jenis kelamin, peranan gender terhadap kecenderungan seseorang untuk 
menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk pertolongan yang 
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dibutuhkan. Laki-laki cenderung lebih mau terlibat dalam aktivita 
menolong pada situasi darurat yang membahayakan, misalnya menolong 
seseorang dalam kebakaran. Hal ini  tampaknya terkait dengan peran 
tradisional laki-laki, yaitu laki-laki dipandang lebih kuat dan lebih 
mempunyai ketrampilan untuk melindungi diri. Sementara perempuan, 
lebih tampil menolong pada situasi yang bersifat memberi dukungan 
emosi, merawat, dan mengasuh. 
4. Tempat tinggal, orang yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih 
penolong daripada orang yang tinggal di daerah perkotaan. Hal ini dapat 
dijelaskan melalui urban-overload hypothesis, yaitu orang-orang yang 
tinggal di perkotaan terlalu banyak mendapat stimulasi dari lingkungan. 
Oleh karenanya, ia harus selektif dalam menerima paparan informasi yang 
sangat banyak agar bisa tetap menjalankan peran-perannya dengan baik. 
Itulah sebabnya, diperkotaan, orang-orang yang sibuk sering tidak peduli 
dengan kesulitan orang lain karena sudah overload dengan beban tugasnya 
sehari-hari. 
5. Pola asuh 
Dalam perilaku sosial tidak terlepas dari peranan pola asuh di dalam 
keluarga. Pola asuh yang demokratis secara signifikan memfasilitasi 
adanya kecenderungan anak untuk tumbuh menjadi penolong, yaitu 
melalui peran orang tua dalam menetapkan standar tingkah laku 
menolong. Menurut Mashoedi pola asuh demokratis juga ikut mendukung 
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terbentuknya internal locus of control dimana hal ini merupakan sifat 
kepribadian altruistik. 
Selain itu terdapat tambahan sebagai faktor altruisme. Menurut Sears  
menerangkan bahwa dalam melakukan tindakan altruistik dipengaruhi oleh enam 
faktor, yakni : 
a. Empati, Empati adalah kontributor afektif yang penting terhadap altruisme. 
Empati merupakan tanggapan manusia yang universal yang dapat 
diperkuat atau ditekan oleh pengaruh lingkungan. Manusia memiliki 
dorongan alamiah untuk mengesampingkan motif pribadi dalam 
membantu dan meringankan penderitaan orang lain (Aliah,2006). 
b. Faktor Personal dan Situasional, Faktor personal dan situasional sangat 
mungkin berpengaruh dalam perilaku menolong, seseorang lebih suka 
menolong orang yang disukainya, memiliki kesamaan dengan dirinya dan 
membutuhkan pertolongan, faktor-faktor diluar diri suasana hati, 
pencapaian reward pada perilaku sebelumnya dan pengamatan langsung 
tentang derajat kebutuhan yang ditolong 
c.  Nilai-Nilai Agama dan Moral, Faktor lain yang mempengaruhi seseorang 
untuk menolong sangat tergantung dari penghayatan terhadap nilai- nilai 
agama dan moral yang mendorong seseorang dalam melakukan 
pertolongan 
d.  Norma Tanggung Jawab Sosial Norma, Tanggung jawab sosial (sosial-
responsibility norm) adalah keyakinan bahwa seseorang harus menolong 
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mereka yang membutuhkan pertolongan, tanpa memperdulikan adanya 
timbal-balik 
e.  Suasana Hati, Orang lebih terdorong untuk memberikan bantuan apabila 
mereka berada dalam suasana hati yang baik. 
f.  Norma Timbal Balik, sosiolog Alvin Gouldner berpendapat bahwa satu 
kode moral yang bersifat universal adalah norma timbal balik (reciprocity 
norm): bagi mereka yang telah menolong kita, kita harus membalas 
pertolongannya, bukan dengan kejahatan(Sears, 1994). 
Menurut Wortman dkk (dalam Ginintasasi, 2011), ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi seseorang dalam memberikan pertolongan kepada orang 
lain. 
1. Suasana hati. 
Jika suasana hati sedang enak, orang juga akan terdorong untuk 
memberikan pertolongan lebih banyak. Itu mengapa pada masa puasa, Idul Fitri 
atau menjelang Natal orang cenderung memberikan derma lebih banyak. 
Merasakan suasana yang enak itu orang cenderung ingin memperpanjangnya 
dengan perilaku yang positif. 
2. Empati 
Menolong orang lain membuat kita merasa enak. Tapi bisakah kita 
menolong orang lain tanpa dilatarbelakangi motivasi yang mementingkan diri 
sendiri (selfish)? Menurut Daniel Batson bisa, yaitu dengan empati (pengalaman 
menempatkan diri pada keadaan emosi orang lain seolah-olah mengalaminya 
sendiri). Empati inilah yang menurut Batson akan mendorong orang untuk 
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melakukan pertolongan altruistis. 
3. Meyakini Keadilan Dunia. 
Faktor lain yang mendorong terjadinya altruisme adalah keyakinan akan 
adanya keadilan di dunia (just world), yaitu keyakinan bahwa dalam jangka 
panjang yang salah akan dihukum dan yang baik akan dapat ganjaran. Menurut 
teori Melvin Lerner, orang yang keyakinannya kuat terhadap keadilan dunia akan 
termotivasi untuk mencoba memperbaiki keadaan ketika mereka melihat orang 
yang tidak bersalah menderita. Maka tanpa pikir panjang mereka segera 
bertindak memberi pertolongan jika ada orang yang kemalangan. 
4. Faktor Sosiobiologis. 
Secara sepintas perilaku altruistis memberi kesan kontraproduktif, 
mengandung risiko tinggi termasuk terluka dan bahkan mati. Ketika orang yang 
ditolong bisa selamat, yang menolong mungkin malah tidak selamat. Perilaku 
seperti itu antara lain muncul karena ada proses adaptasi dengan lingkungan 
terdekat, dalam hal ini orangtua. Selain itu, meskipun minimal, ada pula peran 
kontribusi unsur genetik. 
5. Faktor Situasional. 
Apakah ada karakter tertentu yang membuat seseorang menjadi altruistis? 
Belum ada penelitian yang membuktikannya. Yang lebih diyakini adalah bahwa 
seseorang menjadi penolong lebih sebagai produk lingkungan daripada faktor 
yang ada pada dirinya. Faktor kepribadian tidak terbukti berkaitan dengan 
altruisme. Penelitian yang pernah ada menunjukkan bahwa dalam memberikan 
petolongan ternyata tidak ada bedanya antara pelaku kriminal dan yang bukan. 
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Maka disimpulkan bahwa faktor situasional turut mendorong seseorang untuk 
memberikan pertolongan kepada orang lain. 
3. ciri-ciri altruisme 
Nashori dalam bukunya mengutip pendapat Cohen yang berkaitan dengan 
ciri altruistik, yaitu: 
a. Empati, yaitu kemampuan untuk ikut merasakan perasaan yang dialami orang 
disekitarnya. 
b. Keinginan untuk memberi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan orang lain. 
c. Secara sukarela, yaitu bahwa apa yang diberikan semata-mata untuk orang lain 
dan tidak ada kemungkinan untuk memperoleh imbalan. 
Nashori mengutip dari Leeads yang menjelaskan tiga ciri altruistik, yaitu: 
a. Tindakan tersebut bukan untuk kepentingan sendiri pada saat pelaku 
melakukan tindakan altruistik, mungkin saja ia mengambil resiko yang berat 
namun ia tidak mengharap imbalan materi, nama, kepercayaan, dan tidak pula 
untuk menghindari kecaman orang lain. 
b. Tindakan tersebut dilakukan secara sukarela tidak ada keinginan untuk 
memperoleh apapun karena kepuasan yang diperoleh dari tindakan sukarela ini 
adalah semata-mata dilihat dari sejauh mana keberhasilan tindakan tersebut. 
c. Hasilnya baik untuk si penolong maupun yang menolong tindakan altruistik 
tersebut sesuai dengan kebutuhan orang yang ditolong dan pelaku memperoleh 
internal reward (misalnya, kebanggaan, kepuasan diri, bahagia, dan lain 
sebagainya) atas tindakannya. 
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4. Karakteristik altruisme 
Menurut Myers karakteristik seseorang yang memiliki sifat altruisme yaitu 
orang yang memiliki lima sifat pada dirinya, sifat tersebut yaitu: 
a. Empati 
Perilaku altruistis akan terjadi dengan adanya empati dalam diri seseorang. 
Seseorang yang paling altruis merasa diri mereka paling bertanggung jawab, 
bersifat sosial, selalu menyesuaikan diri, toleran, dapat mengontrol diri, dan 
termotivasi untuk membuat kesan yang baik. 
b. Belief On A Just World (Meyakini Keadilan Dunia) 
Seorang yang altruis yakin akan adanya keadilan di dunia (just world), yaitu 
keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan dihukum dan yang baik 
akan dapat hadiah. Orang yang keyakinannya kuat terhadap keadilan dunia akan 
termotivasi dengan mudah menunjukkan perilaku menolong. 
c. Sosial Responsibility (Tanggung Jawab Sosial) 
Setiap orang bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan orang lain, 
sehingga ketika ada orang lain yang membutuhkan pertolongan orang tersebut 
harus menolongnya. 
d. Kontrol diri secara internal (internal locus of control) 
Setiap individu yang memiliki prilaku altruisme mempunyai kontrol diri secara 
internal (internal locus of control) dimana segala sumber motivasi, segala yang 
dilakukan itu berasal dari dalam dirinya. 
e. Ego yang rendah (low egosentris) 
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Setiap individu yang memiliki prilaku altruisme tidak pernah mementingkan 
dirinya sendiri, tidak bersikap egosentris. Individu yang altruis menempatkan 
kebutuhan orang lain diatas kepentinganya sendiri (Myers, 2012). 
5. Dimensi – dimensi Altruisme 
Cohen (Sampson, 1976), mengungkapkan ada tiga dimensi altruisme, yaitu: 
a. Empati 
Kohut (dalam Taufik, 2012) melihat empati sebagai suatu proses 
berpikir seseorang mengenai kondisi orang lain yang seakan-akan 
seseorang tersebut berada pada posisi orang lain itu. Selanjutnya, Kohut 
menegaskan bahwa empati adalah kemampuan berpikir objektif tentang 
kehidupan terdalam dari orang lain. Contoh remaja ikut merasa sedih 
ketika temannya mengalami musibah. 
b. Keinginan memberi 
Keinginan memberi ini bersifat menguntungkan bagi orang lain yang 
mendapat atau yang dikenai perlakuan dengan tujuan memenuhi kebutuhan 
atau keinginan orang lain, perilaku ini dapat berupa barang atau yang 
lainnya. Contoh remaja yang memberikan uang kepada seorang pengemis 
yang cacat. 
c. Sukarela 
Sukarela adalah tindakan yang dilakukan semata untuk kepentingan dan 
kebutuhan orang lain, tidak ada keinginan untuk memperoleh imbalan. 
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Contoh memberikan bantuan tanpa mengharapkan balasan dari orang yang 
ditolong. 
B. Palang Merah Indonesia (PMI) 
Palang Merah Indonesia Kota Surabaya adalah organisasi yang netral dan 
independent, yang melakukan kegiatannya demi kemanusiaan, kesukarelaan, 
kenetralan, kesamaan, kemandirian, kesatuan, dan kesemestaan. Palang Merah 
Indonesia tidak melibatkan diri/berpihak pada golongan politik, ras, suku ataupun 
agama tertentu. Dalam pelaksanaannya tidak melakukan pembedaan tetapi 
mengutamakan objek korban yang paling membutuhkan pertolongan segera untuk 
keselamatan jiwanya. 
1. Sekilas Sejarah 
 Berdirinya Perhimpunan Palang Merah Indonesia (PMI) sebenarnya sudah 
dimulai sejak masa sebelum Perang Dunia Ke-II. Saat itu, tepatnya pada 21 
Oktober 1873 pemerintah Kolonial Belanda mendirikan organisasi Palang Merah 
di Indonesia dengan nama Het Nederland-Indische Rode Kruis (NIRK) yang 
kemudian berubah menjadi Nederlands Rode Kruis Afdeling Indie (NERKAI). 
Seiring dengan pergeseran waktu, timbul semangat untuk mendirikan PMI 
tepatnya diawali sekitar 1932. Rencana pendirian dipelopori oleh dr. RCL Senduk 
dan dr. Bahder Djohan. Rencana itu mendapat dukungan luas terutama dari 
kalangan terpelajar Indonesia. Mereka berusaha keras membawa rancangan 
tersebut dalam Sidang Konferensi NERKAI pada 1940 walaupun akhirnya ditolak. 
Dengan sangat terpaksa, rancangan tersebut disimpan untuk menanti kesempatan 
yang lebih tepat. Seperti tak kenal menyerah, saat pendudukan Jepang mereka 
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kembali mencoba untuk membentuk suatu Badan Palang Merah Nasional. Namun 
gagal juga karena mendapat halangan dari pemerintah tentara Jepang sehingga 
untuk kedua kalinya rancangan itu pun harus disimpan. 
 Akhirnya momentum datang. Tepat tujuh belas hari setelah Proklamasi 
Kemerdekaan 17 Agustus 1945 yaitu pada 3 September 1945, Presiden Soekarno 
mengeluarkan perintah untuk membentuk suatu Badan Palang Merah Nasional. 
Atas perintah Presiden, maka dr. Buntaran yang saat itu menjabat Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Kabinet I, membentuk panitia lima pada 5 
September 1945. Panitia itu terdiri atas: dr. R. Mochtar (Ketua), dr. Bahder johan 
(Penulis), serta tiga orang anggota, yaitu dr. Djuhana, dr. Marzuki dan dr. Sitanala. 
Akhirnya pada 17 September 1945, Perhimpunan PMI berhasil dibentuk dan 
diketuai oleh Drs. Mohammad Hatta yang saat itu menjabat sebagai Wakil 
Presiden RI. Pasca pembentukan, PMI mulai merintis kegiatannya dengan 
memberi bantuan korban perang revolusi kemerdekaan Indonesia dan 
pengembalian tawanan perang sekutu maupun Jepang. 
 PMI terus melakukan kegiatan pemberian bantuan hingga akhirnya 
melalui Keputusan Presiden (Keppres) RIS (Keppres) Nomor 25 tanggal 16 
Januari 1950 yang diperkuat dengan Keppres Nomor 246 tanggal 29 November 
1963, Pemerintah Indonesia mengakui keberadaan PMI. Secara Internasional pada 
15 Juni 1950, keberadaan PMI diakui oleh Komite Internasional Palang Merah 
(International Committee of the Red Cross) atau disingkat ICRC. Setelah itu PMI 
diterima menjadi anggota Perhimpunan Nasional ke-68 oleh Liga Perhimpunan 
Palang Merah pada 16 Oktober 1950. 
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2. Peran PMI 
Peran PMI adalah membantu pemerintah di bidang sosial kemanusiaan, 
terutama tugas kepalangmerahan sebagaimana dipersyaratkan dalam ketentuan 
Konvensi-konvensi Jenewa 1949 yang telah diratifikasi oleh pemerintah Republik 
Indonesia pada tahun 1958 melalui UU No 59. Dalam melaksanakan tugasnya 
PMI berlandaskan pada 7 (tujuh) prinsip dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan 
Sabit Merah, yaitu Kemanusiaan, Kesukarelaan, Kenetralan, Kesamaan, 
Kemandirian, Kesatuan dan Kesemestaan. Tugas Pokok PMI diantaranya, 
kesiapsiagaan bantuan dan penanggulangan bencana, pelatihan pertolongan 
pertama untuk sukarelawan, pelayanan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, 
pelayanan transfusi darah ( sesuai dengan Peraturan Pemerintah no 18 tahun 
1980). PMI berasaskan Pancasila. Sedangkan tujuannya adalah membantu 
meringankan penderitaan sesama manusia apapun sebabnya dengan tidak 
membedakan agama, bangsa, suku, bahasa, warna kulit, jenis kelamin, golongan 
dan pandangan politik(sapta, 2009). 
Perhimpunan PMI adalah lembaga sosial kemanusiaan yang netral dan 
mandiri yang didirikan dengan tujuan meringankan penderitaan sesama manusia, 
apapun sebabnya dengan tidak membedakan agama, bangsa, suku bangsa, bahasa, 
warna kulit, jenis kelamin, golongan danpandangan politik.  
Tugas pemerintah yang diserahkan kepada PMI adalah: 
1. Tugas–tugas yang erat hubungannya dengan Konvensi Jenewa dan ketentuan-
ketentuan Federasi Internasional Perhimpunan Palang Merah dan Bulan Sabit 
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Merah (IFRC), sebagai lembaga yang menghimpun keanggotaan perhimpunan 
nasional. 
2. Tugas khusus untuk melakukan tugas pelayanan transfusi darah berupa 
pengadaan, pengolahan dan penyediaan darah yang tepat bagi masyarakat yang 
membutuhkan. 
3. Prinsip bantuan PMI, yaitu: 
a. Memberikan bantuan kepada korban pertikaian bersenjata (berdasarkan 
Konvensi-Konvensi Jenewa 1949) dan korban bencana alam yang 
dilaksanakan secara otonom sejalan dengan Prinsip Dasar Gerakan dan 
bekerjasama dengan pemerintahnya.  
b. Bantuan PMI bersifat darurat dan langsung serta merupakan 
pendukung/pelengkap dari bantuan pemerintah. 
4. Sumber dana PMI diperoleh dari: 
a. Bulan Dana yang dilaksanakan oleh PMI Cabang berdasarkan persetujuan pihak 
berwenang di wilayahnya. 
b. Bantuan/subsidi pemerintah pusat/provinsi/ pemerintah kabupaten/kota. 
c. Sumbangan masyarakat sepanjang waktu melalui berbagai usaha. 
d. Usaha-usaha lain yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan peraturan PMI. 
5. Kegiatan PMI 
Pelaksanaan diseminasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan, 
diantaranya pelatihan, seminar, publikasi, atau kegiatan promosi lainnya. 
Penanganan Bencana 
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a. Pra-Bencana 
Kegiatan yang dilakukan pada masa pra-bencana, antara lain: 
i. Kesiap-siagaan 
Adalah upaya-upaya yang memungkinkan masyarakat (individu, kelompok, 
organisasi) dapat mengatasi bahaya peristiwa alam, melalui pembentukan struktur 
dan mekanisme tanggap darurat yang sistematis. Tujuannya adalah untuk 
meminimalkan korban jiwa dan kerusakan sarana-sarana pelayanan umum. 
Kesiapsiagaan Bencana meliputi: upaya mengurangi tingkat resiko, formulasi 
Rencana Darurat Bencana (Disasters Plan), pengelolaan sumber-sumber daya 
masyarakat, pelatihan warga di lokasi rawan bencana. 
ii. Sistem peringatan dini dan informasi manajemen bencana 
Informasi-informasi yang diberikan kepada masyarakat tentang kapan suatu 
bahaya peristiwa alam dapat diidentifikasi dan penilaian tentang kemungkinan 
dampaknya pada suatu wilayah tertentu. 
iii. adalah serangkaian tindakan yang dilakukan sejak awal untuk menghadapi 
suatu peristiwa alam dengan mengurangi atau meminimalkan dampak peristiwa 
alam tersebut terhadap kelangsungan hidup manusia dan lingkungan hidupnya 
(struktural). Upaya penyadaran masyarakat terhadap potensi dan kerawanan 
(hazard) lingkungan dimana mereka berada, sehingga mereka dapat mengelola 
upaya kesiapsiagaan terhadap bencana antara lain dengan cara: Pembangunan dam, 
penahan banjir atau ombak, Penanaman pohon bakau 
Penghijauan hutan 
iv. Penyadaran risiko dan dampak bencana 
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Penyadaran risiko dan dampak bencana kaitannya dengan pengembangan KBBM 
(Kesiap siagaan Bencana Berbasis Masyarakat) atau disebut juga CBDP 
(Community Based Disaster Preparedness-), terutama di wilayah rawan bencana. 
KBBM adalah program yang mengupayakan pemberdayaan kapasitas masyarakat 
agar dapat mengambil inisiatif dan melakukan tindakan dalam meminimalkan 
dampak bencana yang terjadi di lingkungannya. Hingga kini PMI telah 
mengembangkan program berbasis masyarakat dalam bentuk Program 
Pengurangan Risiko Terpadu Berbasis Masyarakat, disingkat PERTAMA 
(Integrated Community Based Risk Reduction-ICBRR) 
1. PERTAMA adalah program berbasis masyarakat yang mendorong 
pemberdayaan kapasitas ma syarakat untuk menyiagakan diri dalam 
mencegah serta mengurangi dampak dan risiko bencana yang terjadi di 
tempat tinggalnya. 
2. PERTAMA diterapkan di daerah rawan banjir, longsor, gempa, letusan 
gunung api, gelombang pasang dan tsunami. 
3. Sasaran utama program PERTAMA adalah meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam merespon dan menanggulangi dampak bencana serta 
memperkuat kapasitas PMI dalam memberikan bantuan kepada korban 
bencana tepat padawaktunya. 
4. Tujuan umum program PERTAMA adalah untuk mengurangi kerentanan 
masyarakat yang rawan terhadap bahaya. 
5. Tujuan khusus pengembangan program PERTAMA, yaitu: 
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1. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam tanggap bencana dan 
mitigasi dampak dan bahaya. 
2. Penguatan kapasitas PMI untuk memberikan bantuan yang tepat waktu 
kepada masyarakat yang terkena bencana. 
b. Saat Bencana 
Kegiatan yang dilakukan pada saat bencana adalah merupakan kegiatan 
respon tanggap darurat berupa: 
a. Evakuasi korban 
b. Pertolongan pertama 
c. Penampungan darurat 
d. Pendirian dapur umum 
e. Penyediaan air bersih dan sanitasi 
f. Relief 
c. Pasca Bencana 
Pelaksanaan program rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana meliputi : 
1. Rehabilitasi: 
Serangkaian kegiatan yang dapat membantu korban bencana untuk kembali pada 
kehidupan normal yang kemudian diintegrasikan kembali pada fungsi-fungsi yang 
ada di masyarakat, termasuk didalamnya adalah mencakup: Penanganan korban 
trauma psikologis,Renovasi atau perbaikan sarana-sarana umum, Penyediaan 
perumahan dan tempat penampungan, penyediaan lapangan kegiatan untuk 
memulai hidup baru, program dukungan mata pencaharian (livelihood), pemulihan 
Hubungan Keluarga atau disebut juga RFL (Restoring Family Links) 
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2. Rekonstruksi: 
Adalah serangkaian kegiatan untuk mengembalikan situasi seperti sebelum 
terjadinya bencana, termasuk pembangunan infrastruktur, menghidupkan akses 
sumber-sumber ekonomi, perbaikan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat 
yang berorientasi pada pembangunan. Tujuannya adalah mengurangi dampak 
bencana yang berdampak pada pemberian manfaat secara ekonomis pada 
masyarakat. 
Kegiatan pelayanan sosial dan kesehatan Masyarakat terbagi atas: 
1. Pelayanan Sosial 
Bantuan PMI dalam bentuk pelayanan atau jasa kepada masyarakat yang 
memerlukan. Bantuan ini difokuskan pada upaya untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat tersebut dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya. 
2. Pelayanan Kesehatan Masyarakat 
Bantuan PMI dalam bentuk jasa atau upaya-upaya lain untuk memperbaiki 
perilaku kesehatan masyarakat, mendukung kegiatan pelayanan kesehatan, 
pemberian pemulihan kesehatan, latihan dan pendidikan dasar untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam Kegiatan pelayanan sosial dan 
kesehatan Masyarakat terbagi atas: 
a. Pelayanan Sosial,Bantuan PMI dalam bentuk pelayanan atau jasa kepada 
masyarakat yang memerlukan. Bantuan ini difokuskan pada upaya untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat tersebut dalam pemenuhan 
kebutuhan dasarnya. 
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b. Pelayanan Kesehatan Masyarakat, Bantuan PMI dalam bentuk jasa atau 
upaya-upaya lain untuk memperbaiki perilaku kesehatan masyarakat, 
mendukung kegiatan pelayanan kesehatan, pemberian pemulihan 
kesehatan, latihan dan pendidikan dasar untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam 
6. Visi dan Misi PMI 
a. Visi 
Palang Merah Indonesia (PMI) adalah mampu dan siap menyediakan 
pelayanan kepalang merahan dengan cepat dan tepat dengan berpegang 
teguh pada Prinsip - prinsip Dasar Palang Merah Internasional. 
Menyebarluaskan, mengembangkan dan mendorong aplikasi secara 
konsisten prinsip dasar gerakan Palang Merah Internasional. Dengan 
melaksanakan peningkatan kemampuan organisasi secara berkelanjutan 
agar mampu melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut: 
b. Misi 
1. Kesiap-siagaan di dalam Penanggulangan Bencana dan Konflik yang 
berbasis pada masyarakat.  
2. Bantuan dalam bidang kesehatan, termasuk bantuan kesehatan dalam 
keadaan darurat yang berbasis pada masyarakat.  
3. Pengelolaan Transfusi Darah secara profesional  
4. Dukungan dalam HIV / AIDS yang mencakup usaha preventif, antistigma 
dan diskriminasi, serta dukungan dan kepedulian terhadap ODHA (Orang 
dengan HIV / AIDS) dan keluarganya.  
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5. Pengembangan dan penguatan kapasitas organisasi di seluruh jajaran PMI 
guna meningkatkan kualitas potensi sumber daya manusia, sumber daya 
dan dana agar visi misi dan program PMI dapat diwujudkan secara 
berkesinambungan.  
Seperti yang peneliti wawancarakan kemarin dengan salah satu anggota 
relawan PMI kota Surabaya menuturkan tugas dari relawan PMI sendiri adalah, 
membantu dan melancarkan program kerja yang sudah disusun oleh staff bidang 
diklat, Diantaranya:  
1. Penugasan 
1. Backup posko kejadian, musibah, maupun bencana dikota Surabaya. 
2. Menyelenggarakan open recrutmen sukarelawan PMI kota Surabaya. 
3. Membantu backup medis yang diminta oleh event organizer (EO) yang 
diselenggarakan 
4. Penugasan kebencanaan yang terjadi. 
2. Acaranya 
1. Pelaksanaan pelatihan-pelatihan spesialisasi 
2. Pelaksanaan HUT PM dan BSM 
3. Memperingati hari Sukarelawan 
Dll(hasil wawancara dengan salah satu anggota PMI Surabaya: Didik, pada 
tanggal 15 januari 2017). 
C. Perspektif teoritis 
Relawan adalah orang yang rela tanpa di bayar menyediakan waktunya untuk 
mencapai tujuan organisasi, dengan tanggung jawab yang besar atau terbatas, 
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tanpa atau sedikit latihan khusus tetapi dapat pula dengan latihan yang sangat 
intensif dalam bidang tertentu untuk bekerja sukarela membantu tenaga 
profesional(Laila&Asmarany, 2015). 
Beberapa sikap relawan PMI menunjukan prilaku Altruisme menurut Taylor, 
Peplau dan Sears (2009) altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan apapun, kecuali telah memberikan suatu kebaikan. Bierhoff, Klein dan 
Kramp (dalam Pujiyanti, 2008). 
Menurut Sears  menerangkan bahwa dalam melakukan tindakan altruistik 
dipengaruhi oleh enam faktor, yakni : 
a. Empati, Empati adalah kontributor afektif yang penting terhadap 
altruisme. Empati merupakan tanggapan manusia yang universal yang 
dapat diperkuat atau ditekan oleh pengaruh lingkungan. Manusia 
memiliki dorongan alamiah untuk mengesampingkan motif pribadi 
dalam membantu dan meringankan penderitaan orang lain (Aliah,2006). 
b. Faktor Personal dan Situasional, Faktor personal dan situasional sangat 
mungkin berpengaruh dalam perilaku menolong, seseorang lebih suka 
menolong orang yang disukainya, memiliki kesamaan dengan dirinya 
dan membutuhkan pertolongan, faktor-faktor diluar diri suasana hati, 
pencapaian reward pada perilaku sebelumnya dan pengamatan langsung 
tentang derajat kebutuhan yang ditolong 
c. Nilai-Nilai Agama dan Moral, Faktor lain yang mempengaruhi 
seseorang untuk menolong sangat tergantung dari penghayatan terhadap 
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nilai- nilai agama dan moral yang mendorong seseorang dalam 
melakukan pertolongan 
d. Norma Tanggung Jawab Sosial Norma, Tanggung jawab sosial (sosial-
responsibility norm) adalah keyakinan bahwa seseorang harus 
menolong mereka yang membutuhkan pertolongan, tanpa 
memperdulikan adanya timbal-balik. 
e. Suasana Hati, Orang lebih terdorong untuk memberikan bantuan 
apabila mereka berada dalam suasana hati yang baik. 
f. Norma Timbal Balik, sosiolog Alvin Gouldner berpendapat bahwa satu 
kode moral yang bersifat universal adalah norma timbal balik 
(reciprocity norm): bagi mereka yang telah menolong kita, kita harus 
membalas pertolongannya, bukan dengan kejahatan(Sears, 1994). 
Dalam “A Fat Lady in a Corset: Altruism and Social Theory”, Kristen 
Renwick Monroe menjelaskan karakter altruisme. Pertama, altruisme bukan 
sekadar niat tapi tindakan. Kedua, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
orang lain. Ketiga, niat melebihi konsekuensi tindakannya. Keempat, tindakan 
itu harus membawa perubahan yang lebih kecil bagi dirinya(Monroe, 1994). 
Manusia zaman sekarang sangat sulit ditemukan ada karakter Altruis didalam 
dirinya. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti akan memfokuskan pada faktor 
apa yang mendasari prilaku Altruisme dan faktor yang sering muncul pada diri 
relawan PMI. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
a. Jenis penelitian 
Untuk mendalami fokus masalah tesebut, penelitian ini akan menggunakan 
metode kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007). Tujuan dari desain 
kualitatif sendiri adalah untuk mengumpulkan fakta dan menguraikannya secara 
menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan (Husain, 
2008). 
Penelitian kualitatif dipilih karena di penelitian ini peneliti berusaha 
menggali informasi sebanyak mungkin tentang persoalan yang menjadi topik 
penelitian dengan mengutamakan data-data verbal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologis. Penelitian dengan pendekatan fenomenologi berusaha 
untuk memahami makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia didalam 
situasinya yang khusus(sutopo, 2002). Tujuan utama dari fenomenologi adalah 
untuk mereduksi pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang 
esensi(makna) atau intisari universal “pemahaman tentang sifat yang khas dari 
sesuatu” (Cresswell, 2015). Orang-orang yang terlibat dalam menangani sebuah 
fenomena melakukan eksplorasi terhadap struktur kesadaran pengalaman hidup 
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manusia. sedangkan menurut Husserl (Creswell, 1998) peneliti fenomenologis 
berusaha mencari tentang hal-hal yang perlu (esensial), struktur infarian (esensi) 
atau arti pengalaman yang mendasar dan menekankan pada intensitas kesadaran 
kesadaran dimana pengalaman terdiri dari hal-hal yang tampak dari luar dan hal-
hal yang berada dalam kesadaran masing-masing berdasar memori, image, dan 
arti. 
Dalam kontek penelitian yang akan dikaji fokus utama dari penelitian 
adalah Altruisme pada relawan PMI kota Surabaya. Penelitian ini bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dirasakan oleh subjek penelitian 
secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (moleong, 2007). 
b. Lokasi penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini berada di sebuah organisasi palang merah 
indonesia (PMI) yang ada di Surabaya, tepatnya berada di Jl. Sumatera, Gubeng, 
Kota Surabaya, Jawa Timur. Organisasi PMI ini memiliki relawan yang siap 
mengerahkan tenaganya untuk menolong dalam menanggulangi bencana yang ada 
diIndonesia. Adapun alasan pemilihan lokasi dalam penelitian ini mengambil  
PMI, karena hasil wawancara /study pendahuluan mengatakan hal yang dapat 
disimpulkan relawan PMI rela menolong tanpa pamrih. Berdasarkan hal tersebut, 
penelti merasa cocok jika yang peneliti jadikan subjek adalah anggota relawan 
PMI(Palang Merah Indonesia) karena sesuai dengan fenomena yang ada. 
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Sedangkan untuk lokasi wawancaranya sendiri, peneliti membuat tempat 
wawancara sefleksibel mungkin untuk menjadikan subjek tidak merasa terganggu 
dengan aktifitasnya. Selain itu, agar subjek juga tidak merasa nyaman dan dapat 
memberikan data yang diinginkan. 
c. Sumber data 
Menurut Loftland dalam Moleong(2007:157) sumber data utama pada 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti sumber data tertulis. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer yang digunakan adalah berasal dari hasil wawancara. Sumber 
data ditulis atau direkam. Wawancara dilakukan kepada informan yang telah 
ditentukan dengan melihat panduan wawancara mengenai altruisme palang merah 
Indonesia(PMI). Teknik pemilihan subjek yang diwawancarai dilakukan secara 
purposive. Alasan pemakaian teknik purposive (non random/ada ciri khusus) 
dikarenakan, bentuk dan ciri penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi 
yang sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan penelitian ini. Penentuan orang yang 
diwawancarai atau responden dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pertimbangan tertentu dikarenakan orang tersebut dirasa mampu dan cukup 
memenuhi kriteria dan memberikan informasi-informasi yang akurat terkait 
dengan topik penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga. 
a. Jumlah subjek penelitian kualitatif tidak berpacu pada jumlah yang besar, 
melainkan pada kesesuaian kasus dalam masalah penelitian. 
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b. Pemilihan subjek tidak ditentukan di awal penelitian secara kaku, tetapi 
dapat berubah baik secara kuantitas maupun karakteristik sampel sesuai 
dengan pemahaman konseptual yang berkembang dalam penelitian. 
c. Tidak diarahkan pada keterwakilan dalam arti jumlah atau peristiwa acak, 
melainkan pada kecocokan konteks. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang ada. Data 
sekunder ini digunakan sebagai pendukung guna mencari kebenaran yang 
sesungguhnya. Data sekunder juga diperlukan untuk melengkapi informasi dalam 
rangka mencocokan data yang didapat. Sumber data sekunder yang digunakan 
antara lain berupa e-book, surat kabar, website, juga dapat  referensi-referensi dan 
data yang berkaitan dengan subjek yang diteliti. ada significant other juga dari 
masing-masing subjek. Informan pendukung (Significant other) dipilih 
berdasarkan kedekatan personal dan kepahaman informan pendukung tersebut 
terhadap subjek 
d. Cara pengumpulan data 
Untuk mendapatkan informasi yang diharapkan, cara pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetaghui cara pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan. pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yakni: 
1. Wawancara mendalam(in-depth interview) 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi dan ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam. Seperti diungkap Esterberg dalam 
(Sugiyono, 2012) yaitu wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini 
wawancara merupakan alat utama dalam menggali karakteristik altruisme 
subjek yang bagaimana. Wawancara mencakup banyak komponen yang 
mendasari altruisme. Lalu peneliti memilih informan/ subjek berdasarkan: 
1. Sudah menjadi relawan dipalang merah indonesia(PMI) selama 
minimal 3 tahun 
2. Merupakan rekomendasi dari key informan 
3. Bersedia  untuk  terlibat  dalam  penelitian  ini melalui 
pemberiankesediaan dalam bentuk pernyataan tertulis yang 
tertuang dalam informed consent 
2. Observasi 
Hadi(2004) berpendapat bahwa observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. 
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati rasa empati 
subjek, melihat seberapa rendah ego subjek, dan seberapa tanggung jawab 
sosial subjek. Observasi dilakukan dimarkas dan dilapangan tempat subjek 
bertugas, observasi dilakukan ketika wawancara terhadap beberapa 
informan pendukung dan ada pula data dari lapangan. Dilakukan dari 
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tanggal 01 Oktober 2018 sampai tanggal 05 Oktober 2018, Observasi 
dilapangan terlaksanakan tanggal 18 Agustus 2018 dan tanggal 27 
September 2018. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah data pelengkap dari penggunaan 
metode wawancara dan observasi. Metode dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk menelusuri yang kurang dari metode wawancara 
dan observasi(Bungin, 2001:152). Didalam penelitian ini, peneliti akan 
mengumpulkan data-data mengenai palang merah indonesia (PMI) dan 
juga berbagai macam data lainya yang berkaitan dengan kepentingan 
penelitian ini. Berikut identitas subjek peneitian: 
1. Nama   : M.M 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : Bangkalan, 01-01-1993 
Alamat   : Sawah Pulo Kulon 3/20 Surabaya 
Pendidikan/pekerjaan : D4 T. Elektronika / Pengajar 
Agama   : Islam 
2. Nama   : Dk 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : Sukoharjo, 21 Juni 1996 
Alamat   : Jl. Randu Timur Lebar 1/10 Surabaya 
Pendidikan/pekerjaan : SMA/ Mahasiswa 
Agama   : Islam   
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3. Nama   :P.E 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 27 Maret 1995 
Alamat   : Jl. Candi Lontar Utara D.79 
Pendidikan/pekerjaan : Mahasiswa 
Agama   : Islam 
e. Prosedur analisis data Dan Interpretasi data 
Analisi data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif(Creswell, 
2010). Teknik atau metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  induktif dengan menggunakan prosedur fenomenologis (Moelong, 2007). 
Teknik dipilih karena penelitian ini akan berawal dari hasil temuan khas yang ada 
dilapangan yang kemudian diinterpretasikan secara umum. 
Menurut Creswell (2010) terdapat beberapa langkah dalam menganalisis data 
sebagaimana berikut ini:  
1. Mengolah data dan mengintrepetasikan data untuk dianalisis. Langkah 
ini melibatkan transkrip wawancara, menscaning materi, mengerti data 
lapangan atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam 
jenis-jenis yang berbeda tergantung sumber informasi. 
2. Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-catatan 
khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 
3. Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data. koding merupakan 
proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen 
tulisan sebelum memaknainya. 
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4. Menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan setting, orang-
orang, kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. 
5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 
kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. 
6. Menginterpretasi atau memaknai data. 
Beberapa langkah dalam analisis data kualitatif yang dipaparkan diatas akan 
diterapkan dalam penelitian ini. Data yang didapat ditulis dalam transkrip 
wawancara, dikoding, lalu dipilah tema-tema sebagai hasil temuan, dan 
selanjutnya dilakukan interpretasi data.  
f. Keabsahan data 
Menurut Creswell (2010) ada delapan strategi validitas atau  keabsahan 
data yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit, yaitu : 
1. Mentriangulasi (triangulate) teknik pemeriksaan data yang 
memanfaat sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data itu(menggabungkan atau 
mengkombinasikan berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang 
berbeda). 
2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil 
penelitian. Member checking ini dapat dilakukan dengan membawa 
kembali laporan akhir atau diskripsi-diskripsi atau tema-tema spesifik 
ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah partisipan merasa  
bahwa laporan/diskripsi/tema tersebut sudah akurat. Hal ini tidak  
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berarti bahwa peneliti membawa kembali transkrip-transkrip mentah 
kepada partisipan untuk mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang 
harus dibawa peneliti bagian-bagian dari hasil penelitian yang sudah 
dipoles, seperti tema-tema dan analisis kasus. Situasi ini 
mengharuskan peneliti untuk melakukan wawancara tindak lanjut 
dengan para partisipan dan memberikan kesempatan untuk 
berkomentar tentang hasil penelitian. 
3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. 
Deskripsi ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting 
penelitian dan membahas salah satu elemen dari pengalaman- 
pengalaman partisipan. Ketika para peneliti kualitatif menyajikan 
deskripsi yang detail mengenai setting misalnya, atau menyajikan 
banyak perspektif mengenai tema, hasilnya bisa jadi lebih realistis 
dan kaya. Prosedur ini akan menambah validitas hasil penelitian. 
4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam 
penelitian. Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan 
munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan mampu  membuat  
narasi yang terbuka dan jujur yang akan dirasakan oleh pembaca. 
Refleksivitas dianggap sebagai salah satu karakteristik kunci dalam 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang baik berisi pendapat- 
pendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi mereka terhadap 
hasil penelitian turut dibentuk dan dipengaruhi oleh  latar  belakang 
partisipan seperti gender, kebudayaan, sejarah, dan status sosial 
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ekonomi. 
5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat 
memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu. Karena kehidupan 
nyata tercipta dari beragam perspektif yang tidak selalu menyatu, 
membahas informasi yang berbeda sangat mungkin menambah 
kredibilitas hasil penelitian. Peneliti dapat melakukan ini dengan 
membahas bukti mengenai satu tema. Semakin banyak kasus yang 
disodorkan penelit, maka akan melahirkan sejenis problem tersendiri 
atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga dapat menyajikan 
informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif dari tema  
tersebut. Dengan menyajikan bukti yang kontradiktif, hasil penelitian 
bisa lebih realistis dan valid. 
6. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan atau lokasi 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapat memahami lebih 
dalam fenomena yang diteliti dan dapat menyampaikan secara detail 
mengenai lokasi dan orang-orang yang turut membangun kredibilitas 
hasil narasi penelitian. Semakin banyak pengalaman yang dilalui 
peneliti bersama partisipan dalam setting sebenarnya, semakin akurat 
dan valid hasil penelitiannya. 
7. Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan 
peneliti mencari seorang rekan yang dapat mereviu untuk berdiskusi 
mengenai penelitian kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
52 
 
 
dirasakan orang lain selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini yang 
melibatkan interpretasi lain selain interpretasi dari peneliti sehingga 
dapat menambah validitas hasil penelitian. 
8. Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereviu 
keseluruhan proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor 
ini tidak akrab dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran 
auditor tersebut dapat memberikan penilaian objektif, mulai  dari  
proses hingga kesimpulan penelitian. Hal yang akan diperiksa oleh 
auditor seperti ini biasanya menyangkut banyak aspek penelitian, 
seperti keakuratan transkrip, hubungan antara rumusan masalah dan 
data, tingkat analisis data mulai dari data mentah hingga interpretasi. 
Delapan strategi yang dikutip dari Creswell (2010) sebagaimana  di atas, 
peneliti dalam penelitian ini tidak akan menggunakan semuanya untuk 
menvalidasi data peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu yaitu 
dengan strategi mentriangulasi (triangulate). Alasan menggunakan strategi 
triangulasi karena pertama, strategi ini mudah terjangkau untuk digunakan 
peneliti. Kedua, secara praktis, metode ini lebih mudah dipraktekkan untuk 
menvalidasi data ini. 
Denzin (dalam moloeng, 2009) membedakan empat maam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Adapun dalam penelitian ini triangulasi metode dan 
triangulasi waktu (sugiono, 2013). 
Validasi data dengan triangulasi dalam penelitian melalui significant 
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others seperti kawan subjek, istri subjek, keponakan subjek, anak subjek yang 
non-retarded (tidak terbelakangan). Hasil wawancara dengan subjek dilakukan 
pengecekan dengan sumber yang berbeda yang dalam hal ini significant others 
sebagaimana tersebut di atas. Pengecekan difokuskan pada tema yang telah 
ditemukan peneliti berdasarkan hasil wawancara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi subjek 
Penelitian dimulai tanggal 10 Juli 2018 dengan mendatangi kantor PMI, 
dengan awal membawa surat izin penelitian dari akademik. Subjek utama dalam 
penelitian ini berjumlah tiga orang relawan yang tergabung dalam KSR 
PMI(palang merah indonesia) dan sudah beberapa kali ikut berpartisipasi dalam 
kebencanaan maupun yang hanya membantu bencana-bencana dalam kota seperti 
pengamanan setelah terjadi pengeboman dibeberapa tempat di Surabaya dan lain-
lain. Dari masing-masing subjek ada seorang significant other untuk memperoleh 
data yang diinginkan oleh peneliti. Untuk significant other yang dipilih 
berdasarkan kedekatan personal dan kepahaman informan pendukung tersebut 
terhadap subjek dalam penelitian ini adalah teman sesama PMI yang sudah sejak 
lama mengenal subjek atau teman sepermainan subjek. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dimarkas PMI 
Surabaya atau ditempat-tempat yang telah disetujui setelah mendapatkan subjek 
yang sesuai dengan kriteria kemudian peneliti mencoba untuk perkenalan terlebih 
dahulu agar ketika proses wawancara berlangsung, sudah terbangun kepercayaan 
yang membuat subjek bersedia menceritakan apa yang peneliti minta tanpa ada 
paksaan dan tidak ada rasa canggung ketika proses wawancara berlangsung. 
Selama proses wawancara untuk mengumpulkan data, peneliti perlu berhati-hati 
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dengan setiap pertanyaan agar tidak menyinggung subjek. Serta membuat surat 
kesediaan subjek sebagai bentuk ketersediaan menjadi subjek penelitian. 
Dibawah ini akan dijelaskan profil serta gambaran kasus dari ketiga 
pasang subjek tersebut. 
1. Subjek pertama 
a. Nama   : MM 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : Bangkalan, 01-01-1993 
Alamat   : Sawah Pulo Kulon 3/20 Surabaya 
Pendidikan/pekerjaan : D4 T. Elektronika / Pengajar 
Agama   : Islam 
Subjek pertama adalah MM, MM adalah relawan PMI yang sudah 
tergabung selama kurang lebih 4 tahun dalam KSR PMI, kalau kenal PMInya 
sendiri MM pernah ikut PMR dari SMA jadi ingin melanjutkan kejenjang yang 
lebih tinggi. MM sekarang tinggal diSurabaya. Menurut penuturan MM sendiri, 
lingkungan tempat tinggal yang sekarang lain dengan kampung halaman MM, 
di Madura. di madura orang-orang saling bergotong royong bantu membantu 
tidak seperti di Surabaya yang rata-rata orangnya individualis, bahkan tidak 
sedikit orang yang saling menjatuhkan. Karena itu MM memutuskan untuk ikut 
PMI dengan tujuan memperluas relasinya dan karena ingin terus menanamkan 
jiwa tolong-menolong didalam dirinya. 
Saat SMA juga ada kejadian yang membuat MM lebih tertarik ingin 
masuk PMI dan dunia kerelawanan, ada teman yang menabrak trotoar tulang 
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rusuknya masuk keparu-paru dan jantung sehingga meninggal ketika mau 
dibawah kerumah sakit, MM berpikir ingin membantu orang-orang lebih dari 
itu maskipun kuliahnya bukan dijurusan kesehatan. Karena keyakinan dalam 
hidup MM adalah sama dengan tujuan PMI menyelamatkan nyawa itu nomor 
satu, mengurangi penderitaan itu suatu kebaikan, mencegah cacat itu suatu 
pengorbanan atau selalu menjunjung tinggi humanitarianisme. 
Menurut keterangan dari MM setelah jadi relawan. Kejadian yang paling 
berkesan adalah diawal, pertama kali menolong orang yang bener-bener 
organnya tercecer. MM benar-benar merasa mendapatkan pengalaman yang 
belum pernah dialami sebelumnya. Tetapi, Kadang kala sangat miris karena 
orang lain malah sibuk foto-foto bukanya apakah mau diperlakukan seperti itu. 
Jadi MM berfikir orang Indonesia dizaman sekarang itu kurang aksi, mereka 
lebih sibuk dengan update. Tapi berbeda dengan MM yang mengatakan, kalau 
dirinya sangat puas sangat bahagia ketika menolong. 
b. Significant other 
Nama   : PT 
Jenis kelamin   : Perempuan 
Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 29 Januari 1995 
Alamat   : Jl. Bulak Banteng Wetan 9/43 
Pendidikan/pekerjaan : Mahasiswa 
Agama   : Islam 
Informan pendukung atau significant other, untuk subjek pertama adalah 
PT. Significant other ini rekomendasi dari M. PT adalah teman M dari SMA 
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kelas satu, saudara di PMR juga di SMA dan sampai saat ini masih sering 
komunikasi karena PT adalah salah satu anggota PMI juga di Madura tetapi 
ikut yang tingkat PERTI (perguruan tinggi). Sehingga kemungkinan besar PT 
lebih mengenal subjek dan banyak mengerti tentang seluk beluk subjek. 
2. Subjek kedua  
a. Nama   : Dk 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : Sukoharjo, 21 Juni 1996 
Alamat   : Jl. Randu Timur Lebar 1/10 Surabaya 
Pendidikan/pekerjaan : SMA/ Mahasiswa 
Agama   : Islam 
Subjek yang kedua ini adalah Dk, Dk adalah relawan PMI yang sudah 
tergabung dalam KSR selama kurang lebih 4 tahun juga. Dk adalah mahasiswa 
disalah satu kampus yang ada di Surabaya. Dk menjadi relawan karena terkait 
dengan diri pribadi, jiwa. Lalu semakin termotivasi karena, dulu Dk sering ikut 
kegiatan yang ada di PMR Palang Merah Remajanya dari SMP, SMA 
kemudian ingin melanjutkan kejenjang lebih tinggi lagi. Berdasarkan 
penuturan Dk, ternyata apa yang di dapat di SMP SMA itu beda dengan saat ini 
di KSR PMI. 
Dk ini bertempat tinggal dikawasan perkampungan yang terletak 
diSurabaya utara dekat dengan banyak orang Madura. Dk sendiri berada di 
lingkungan yang negatif. Karena, lingkungan yang berbasis pemakai, pengguna 
dan sebagainya itu menurut penuturan orang-orang disekitar rumah Dk. Tetapi, 
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maskipun Dk tinggal dilingkungan yang seperti itu, Dk ingin berkembang 
sendiri dengan bergabung dalam KSR PMI. 
Dk juga mengatakan, dia tidak mengharapkan suatu apapun dari jadi 
relawan ini. Misal bayaran, maskipun Dk menyadari kalau keluarganya adalah 
keluarga kurang mampu. Tapi, kata Dk sendiri yang ada dalam benaknya tidak 
pernah memikirkan soal itu. Selama dia bisa bergerak dibidang kemanusiaan 
dan membantu orang yang membutuhkan Dk sudah sangat senang. 
b. Significant other 
Nama   : FA 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 16 Januari 1997 
Alamat   : Rungkut lor VI 115 
Pendidikan/pekerjaan : Mahasiswa 
Agama   : Islam 
Significant other atau informan pendukung dari Dk adalah FA, FA adalah 
informan pendukung yang disarankan dari subjek Dk. FA juga mengaku sudah 
dianggap keluarga oleh Dk, begitupun sebaliknya. FA sekarang kuliah di 
Universitas Islam negeri Surabaya, keduanya sekarang bergabung di KSR 
palang merah Indonesia yang ada di Surabaya dan masih sering bertemu. 
Karena memang FA masih aktif mengikuti kegiatan di markas PMI, karena 
alasan kedekatan emosi antar individu ini juga yang membuat peneliti merasa 
cocok untuk menjadikan FA sebagai informan pendukung dari Dk. 
3. Subjek ketiga 
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a. Nama   : PE 
Jenis kelamin  : perempuan 
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 27 Maret 1995 
Alamat   : Jl. Candi Lontar Utara D.79 
Pendidikan/pekerjaan :Mahasiswa 
Agama   :Islam 
Subjek ketiga adalah seorang wanita tangguh PE, PE tergabung dalam 
KSR PMI juga sekitar 4 tahun. PE sekarang masih kuliah disalah satu 
Universitas yang ada di Surabaya. PE sendiri mengatakan kalo PE jadi relawan 
PMI karena dia merasa mempunyai rasa empati yang tinggi. PE sendiri 
mengatakan kalo dia tertarik dengan kegiatan sosial, jadi maskipun diluar 
kegiatan relawan PMI, PE sering mengikuti terutama yang berkaitan dengan 
membantu orang lain. PE juga bertutur kalau PE bergabung di PMI bukan 
karena dari sekolahnya SMP, SMA karena memang tidak disekolah PE dulu 
tidak ada kegiatan semacam ini. Jadi tidak ada pikiran PE selama jadi relawan 
PMI mau gimana, atau kemana. Kalau bantuin orang bantuin orang saja, begitu 
yang digaris besari PE didalam dirinya. Kegitan PE selain jadi relawan juga 
sudah banyak, mulai dari menjalankan kewajiban sebagai seorang mahasiswa, 
ngajar disekolah, ngajar ekskul, dan kadang memberi bimbingan pellajaran 
juga. PE benar-benar seorang event hunter. 
PE mengatakan juga kalau lingkungan PE itu banyak  negatifnya tapi 
semakin ke belakang semakin guyup rukun dan masih merupakan 
perkampungan, seperti kampung pada umumnya. Maskipun kadang warga 
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kampungnya mencibir tentang PE yang kadang pulang hingga larut malam, 
tapi keluarga PE tidak pernah mengekang kegiatan PE selama PE dapat 
mempertanggung jawabkan itu. Mengingat PE adalah seorang perempuan. 
PE tidak pernah mengharapkan apa-apa dari prilaku menolong dan dari 
organisasi PMI. Karena, keyakinan PE selama jadi relawan adalah bisa 
menolong disitulah titik kebahagiannya. PE juga percaya kalau perbuatan baik 
pasti ada balasannya dari yang maha kuasa. Itulah sebabnya PE tidak pernah 
merasa minder dan putus asa jadi relawan karena mendengarkan cibiran orang 
kampung yang suka ngomong sembarangan. 
b. Significant other 
Nama   : FA 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 16 Januari 1997 
Alamat   : Rungkut lor VI 115 
Pendidikan/pekerjaan : Mahasiswa 
Agama   : Islam 
Antara informan pendukung Dk dan PE, peneliti jadikan satu karena selain 
dekat dengan Dk, FA mengaku juga dekat dengan PE. Karena PE itu orangnya 
sangat membaur sekali tehadap lingkungan disekitarnya dan kebetulan juga FA 
dan PE kuliah di Universitas yang sama yaitu Universitas Islam Negeri 
Surabaya. Jadi tak heran mereka saling mengenal satu sama lain. FA juga 
sesekali menjadi tebengan PE karena memang PE tidak bisa mengendarai 
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motor. Hal ini pula yang menjadi dasar peneliti merasa cocok untuk 
menjadikan FA sebagai informan pendukung dari PE. 
B. Hasil temuan 
1. Deskripsi hasil temuan 
Deskripsi hasil temuan dari penelitian adalah paparan keseluruhan data 
yang telah diperoleh selama proses penelitian. Deskripsi penemuan penelitian ini 
terbagi atas deskripsi masing-masing subjek. Deskripsi penemuan diawali dengan 
pemaparan gambaran subjek terkait latar belakang subjek mengabdikan diri 
sebagai relawan PMI dan gambaranya termasuk data tentang karakteristik 
altruisme yang seperti apa. 
a. Deskripsi hasil temuan Subjek 1 (MM) 
1. Karakteristik altruisme 
a.) Empati 
MM sangat miris ketika ada orang yang tertimpa musibah/ kecelakaan dan 
orang sekitar hanya sibuk mengupload, mengeshare, tanpa mau menolong 
dengan pertolongan nyata. 
“Kalo yang berkesan jadi relawan paling kena itu awal yang 
pertama kali menolong orang yang bener-bener organnya itu 
tercecer itu bener-bener  rasanya itu seperti ini ta? Kadang kala 
kita itu sangat miris ketika. Kenapa sih orang lain itu malah di 
asyik foto-foto padahal dia korban. Apakah analoginya ketika dia 
jadi korban mau ta, diperlakukan seperti itu. itu sih yang paling 
ngena, kalau gak salah sih waktu itu kejadiannya diTanjungsari 
kayak gitu, waktu itu  ada sepasang suami istrinya pulang kerja 
ada undaan. Dia mepet sama truk. Akhirnya keplindes dan 
suaminya pun menunggui dia disampingnya kayak gitu, ternyata 
orang-orang di Indonesia itu kurangnya kayak gini. Lebih suka 
foto-foto dari pada menolong atau menutupinya kayak gitu” 
(BD.MM.21.18072018) 
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MM adalah pribadi yang cekatan dalam bertugas, sering mengutamakan 
nilai kemanusiaan dan MM merasa kalau dia melihat orang yang menderita itu 
sangat menyakitkan dan juga MM igin menjadi relawan PMI terkait dirinya 
dulu ketika disekolah SMA yang tidak bisa memberikan pertolongan pertama 
kepada salah satu temannya yang kecelakaan. Subjek juga melatih 
kepekaannya dengan cara membiasakan dalam dirinya dan murid-muridnya 
agar supaya selalu menolong maskipun belum tau makna menolong itu sendiri 
apa, karena semua pasti ada timbal balik ke diri masing-masing. 
“yang pertama kemanusiaan itu nomor satu, yang kedua melihat 
orang yang menderita itu menyakitkan. Kadang kala, misal saya 
ada diposisi itu mungkin sakit atau seperti apa sakitnya? 
empatinya itu” (BD.MM.43.18072018) 
“Oh sebelumnya juga, Kalau sebelum-sebelumnya sih mungkin 
awalnya gara-gara ikut PMR mungkin sifat individunya 
berkurang seperti itu tapi ya berkaca pengalaman yg pernah tak 
lalui. Karena temenku pernah meninggal dan kayaknya orang-
orang itu melihat sepele tetapi akhirnya sampai ke kematian 
kayak gitu, baru ketika seseorang itu dikatakan meninggal baru 
mereka menyesal, mungkin moment itu sih yg paling kenak ke 
aku akhirnya... oh lebih baik memang perlu si pengembangan 
ilmuku ini supaya gak hanya bisa tak gunain sendiri kayak gitu” 
(BD.MM.17.18072018) 
“Kalau saya sendiri sih, saya biasakan mulai dari diri saya sendiri 
begitupun dengan murid-murid saya itu seperti ini, ketika orang lain 
terjatuh pasti kita tertawa. Itu yang paling banyak. tetapi ketika kita 
terjatuh apakah kita pengen ditertawakan seperti itu, pasti kebanyakan 
tidak jawabannya. Pasti ya ditolong meskipun sambil ditertawakan itu 
lebih baik dari pada hanya ditertawakan. Jadi, tinggal give and take 
timbal balik aja kayak gitu” (BD.MM.21.30082018) 
Hal ini didukung oleh pernyataan teman sekaligus significant other MM 
sebagai berikut: 
“Kalau empati iya. Itu harus sih mbak kan itu tangung jawabnya. 
Sekiranya mau nolong kan diperlihatkan empatinya didalam 
empatinya ada rasa tanggung jawab” (BD.PT.27.26092018) 
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Hasil observasi tanggal 01 Oktober 2018 – 02 Oktober 2018 terhadap 
subjek, prilaku yang dinampakan bahwa subjek ini orang yang telaten dan 
cekatan terhadap korban yang di urusnya. 
b.) Belief On A Just World (Meyakini Keadilan Dunia) 
Tujuan MM menjadi relawan sendiri adalah keterkaitannya dengan 
keyakinannya jika dia mengurangi penderitaan orang lain itu suatu kebaikan, 
mencegah cacat itu suatu pengorbanan dan menyelamatkan nyawa adalah 
nomor satu. MM juga mengatakan kalau menyelamatkan nyawa orang lain 
adalah suatu keharusan, karena bisa saja kita berada dalam posisi mereka. 
“Kalo pesan moral menurut aku, selamatkan orang lain karena 
bisa saja kita diposisi tersebut” (BD.MM.47.18072018) 
“Keyakinan saya, mungkin sama dengan tujuan PMI 
menyelamatkan nyawa itu nomor satu, mengurangi penderitaan 
itu suatu kebaikan, mencegah cacat itu suatu pengorbanan supaya 
dia bisa selamanya gitu” (BD.MM.51.18072018) 
Subjek merasa sangat puas kalau menolong dilandasi tanpa pamrih karena 
yakin kalau setiap perbuatan akan ada ganjarannya tersendiri. MM menyadari, 
meskipun di KSR tidak ada nominal uang yang di dapat tapi dunia relawan 
adalah dunia dimana dapat menolong sesama yang tidak mementingkam 
material 
“Apabila kita menolong tanpa mengharapkan apa-apa itu 
merupakan kepuasan menurut saya. Apalagi yang kita tolong itu 
tadi bisa tersenyum karena bisa tertolong. Itu lebih 
membahagiakan kita. Nanti pasti kita dapat ganjaran tersendiri” 
(BD.MM.37.18072018) 
“Kalau tulusnya sih kalau aku sendiri, pertama kalau di PMI ini 
secara tidak  langsung maskipun kita tidak ada nominal uang 
kayak gitu salah satu poin plusnya dan juga poin nyamannya sih 
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karena disini kita nggak memungut biaya sama sekali jadi secara 
tidak langsung sudah sangat kelihatan kita itu organisasi yang 
tidak hanya berkecimpung atau mementingkan di materialnya itu 
saja kayak gitu” (BD.MM.23.30082018) 
MM juga mengatakan kalau dirinya tidak pernah takut rezekinya berkurang 
karena sudah ada yang mengatur saat mengorbankan waktu, tenaga, bahkan materi. 
“Oh mungkin yang pertama, rezeki itu sudah ada yang ngatur  yang 
kedua mungkin kan disini suka relawan jadi kita punya apa itu prioritas 
utama kita, misal ketika saya mahasiswa berarti yang saya utamakan 
adalah kuliah saya tetapi ketika ada waktu senggang atau saya punya 
waktu lebih saya akan focus di relawan saya kalau saat ini saya sudah 
mulai berwirausaha maka prioritas utama saya di wirausaha saya tetapi 
oh saya punya waktu-waktu malam saya gak melakukan apa-apa saya 
bisa aktif lagi di relawan saya kayak gitu, jadi gak pernah ada sama 
sekali” (BD.MM.43.30082018) 
 
c.) Sosial Responsibility (Tanggung Jawab Sosial) 
Menurut MM kesejahteraan individu termasuk dalam tanggung jawab 
bersama karena kita adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup anpa orang 
lain. baik itu untuk sekedar interaksi ataupun saling menolong. 
“Kalau menurut saya sih itu sangat perlu. Karena, manusia adalah 
mahkluk sosial. Saling membutuhkan antara satu dengan yang 
lainya” (BD.MM.39.30082018) 
Lalu, dikuatkan juga dengan perkataan significant other dari MM yang 
mengatakan MM itu jiwa sosialnya tinggi. 
“Iya, saya dengan MM itu dari SMA kelas 1, kita ikut PMR ya... 
dari ikut PMR itu kita mulai dari kegiatan-kegiatan diPMR kan 
kita masih belum tau senior sampek kelas sembilan kita sampai 
senior. Kita masih sering kontak-kontakan karena apa, dipalang 
merah kita siamo tutti fratelli dimana kita semua itu saudara tidak 
ada yang membedakan itu adikmu, itu kakakmu. Kita semua 
saudara jadi kalau sekiranya ada apa-apa ya kita bantu kita tolong 
gitu, sekiranya membutuhkan apa-apa ya kita bantu selama kita 
bisa. Terus ketika beda dia ikut dimarkas ya. Dia itu sosialnya 
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tinggi sih mbak, pengen ngebantu semua orang yang butuh 
pertolongan” (BD.PT.11.26092018). 
Hasil observasi tanggal 01 Oktober 2018 – 02 Oktober 2018 terhadap 
subjek, subjek selalu memberi dukungan sosial terhadap korbannya.  
d.) Kontrol Diri Secara Internal(locus of internal) 
MM mengatakan, kalau keinginannya menolong itu dari dalam dirinya 
sendiri karena dulunya pada saat SMA selalu ada senior yang mengingatkan. 
pedoman MM dalam menolong juga intinya Cuma satu yaitu tenang. Karena 
kalau berfikir secara tenang akan bisa berfikir secara terang. MM juga 
mengatakan agar menolong dengan ikhlas ridho, dan lillahita‟ala dengan cara 
tidak membanggakan diri sama sekali dan dibiarkan secara alamiah saja. 
“Kalau itu, dari diri sendiri sih. Karena dulu di SMA itu ada 
senior saya sih yang dia itu selalu mengingatkan saya bahwa gak 
perlu harus jadi dokter untuk membantu orang lain, jadi kalau kita 
mau menolong orang lain ya lakukan aja gak perlu nunggu jadi 
dokternya gitu karena gak akan semua ketika kita pengennya jadi 
ini tetapi nantinya gak jadi itu gak nentu juga sih kayak gitu” 
(BD.MM.41.30082018) 
“Kalo untuk pedoman dalam diri intinya hanya satu, tenang. 
Ketika kita tenang, kita bisa berfikir untuk menyelesaikan 
permasalahan itu atau problem sould dari permasalahan itu. 
Karena kunci dari setiap permasalahan itu tenang aja. Jadi ketika 
kita tenang kita bisa oh apa yang harus kita lakukan, tindakan apa 
yang harus kita lakukan. karena kadang kala itu teori tidak sesuai 
dengan apa yang bisa kita lakukan, seperti itu” 
(BD.MM.39.18072018) 
“Kalo dari saya sendiri, secara pribadi rasa rela menolong saat 
rasa puas itu muncul, rasa bahagia muncul. Tetapi saya tidak akan 
pernah berfikir lebih panjang. Kembali lagi, membanggakan diri 
saya tidak sama sekali kayak gitu. Tapi rasa menolong itu 
dibiarkan alamiah saja. yang seperti barusan saya habis menolong 
kecelakaan tetapi yasudah kayak gitu. Yang penting kita bisa 
menolong” (BD.MM.41.18072018) 
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Lalu, dikuatkan juga dengan perkataan significant other dari MM yang 
mengatakan latar belakang MM bergabung di KSRPMI kemungkinan ingin 
tambah semangat membantu orang dan juga melanjutkan dari PMR. PT juga 
mengatakan MM adalah orang yang tenang dalam bertugas sehingga menolong 
jadi terlihat mudah. Cuma cara menceritakannya itu ekspresif. Dan selalu 
merasa puas ketika bisa menolong orang yang butuh bantuan. 
“Ya mungkin dia ingin melanjutkan dari PMR, bergabung ke 
KSR. Pingin semangat membantu orang kayak gitu” 
(BD.PT.17.26092018) 
“Dia itu cerita ya nggak ada yang membuat dia panik, karena 
anaknya itu tenang. Pernah cerita pada saat olahraga, nggak 
taunya orang itu jantungan gitu. Terus nggak lama itu meninggal. 
Terus pernah juga dia cerita waktu dijalan ada orang tabrakan 
otaknya tercecer itu rasanya tidak bisa diungkapkan dengan kata-
kata, orangnya itu tidak panik tapi terlalu ekspresif jika 
menceritakan kejadian itu dan dianya bilang puas karena masih 
bisa menolong” (BD.PT.33.26092018) 
e.) Ego yang Rendah 
MM menyatakan rahasia supaya tidak ikut terbawa emosi korban yang 
sedih, agar tetap semangat untuk menolong adalah tetap tenang dalam situasi 
apapun agar bisa tetap bisa berfikir jernih ketika menolong lalu, MM juga 
mengatakan kalau yang terpenting bisa maksimal dan ikhlas dalam membantu 
sesama. Tetapi MM sadar kalau manusia mempunyai batas dalam diri. 
“sebenarnya sih itu situasional...  tapi setiap kondisi ketika kita 
berangkat ke kejadian. Kalo dari saya, saya selalu membiasakan 
untuk tenang. Karena kalau kita terbawa dengan suasana, banyak 
resiko yang datang atau yang kita lakukan. Jadi intinya Cuma 
tenang aja. Lakukan yang terbaik berharap semoga orang itu bisa 
selamat atau bisa dibawa segera kerumah sakit” 
(BD.MM.31.18072018) 
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“Kalau saya sendiri sih pinginnya bisa bertindak lebih kalau 
untuk korban bencana, tetapi mungkin karena saya juga tidak 
munafik manusia yang terbatas ya mungkin saya akan melakukan 
sebisa saya sih kalau bisa saya hanya menyalurkan bantuan saya 
akan melakukan itu, kalau bisa saya hanya membuka posko 
membantu temen-temen yang dari kesehatan saya akan 
melakukan mungkin semampu saya tidak melebihi batas 
kemampuan saya seperti itu, kalau saya mampunya sampai A ya 
sampai A saja yang penting saya bisa maksimal dan ikhlas” 
(BD.MM.35.30082018). 
MM juga mengatakan kalau dirinya tidak pernah takut rezekinya 
berkurang karena sudah ada yang mengatur saat mengorbankan waktu, tenaga, 
bahkan materi. Yang terpenting kita harus bisa menempatkan prioritas kita 
yang paling penting itu yang mana dan harus menanamkan karakter yang tidak 
terfokus pada orientasi materi agar bisa bertahan menjadi relawan PMI. MM 
mengatakan kalau lingkungan ditempat tinggal sekarang lain dengan yang dulu, 
jadi MM mencari kegiatan sosial yang lebih dan akhirnya menemukan PMI 
“Oh mungkin yang pertama, rezeki itu sudah ada yang ngatur  
yang kedua mungkin kan disini suka relawan jadi kita punya apa 
itu prioritas utama kita, misal ketika saya mahasiswa berarti yang 
saya utamakan adalah kuliah saya tetapi ketika ada waktu 
senggang atau saya punya waktu lebih saya akan focus di relawan 
saya kalau saat ini saya sudah mulai berwirausaha maka prioritas 
utama saya di wirausaha saya tetapi oh saya punya waktu-waktu 
malam saya gak melakukan apa-apa saya bisa aktif lagi di 
relawan saya kayak gitu, jadi gak pernah ada sama sekali” 
(BD.MM.43.30082018) 
“Salah satunya tidak fokus kepada orientasi materi. Karena kalau 
semuanya berpusat pada materi lama-lama akan mundur. Karena 
disini meskipun ada nominal tetapi tidak akan cukup untuk 
memenuhi kebutuhan. Jadi kalau tujuan awalnya materi tidak 
akan bertahan lama, pasti akan mundur dengan sendirinya” 
(BD.MM.67.30082018) 
“Kalau lingkungan di tempat asal saya dipulau saya sendiri itu 
sangat bagus, maksudnya gotong-royongnya bagus. Tetapi kalau 
disurabaya kurang bagus malah kebanyaan saling menjatuhkan. 
Maka dari itu saya waktu mencari kegiatan sosial yang lebih 
bagus aku masuk PMI” (BD.MM.55.30082018) 
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MM sendiri mengatakan hikmah dalam hidup yang bisa diambil adalah 
kalau kita dapat melihat penderitaan korban, rasa iba dan ikhlas menolong itu 
akan muncul dengan sendirinya. Maskipun mengalami lelah dan tanpa dibyar 
akan merasakan lega yang sangat luar biasa  
“Hikmahnya kita dapat merasakan penderitaan korban, ketika kita 
dapat merasakan maka rasa iba, kasihan dan rasa ikhlas itu akan 
tumbuh. Ketika selesai menolong dengan hati yang ikhlas inilah 
ada rasa yang tidak bisa digambarkan. Meskipun kita mengalami 
kelelahan dan tanpa dibayar ada rasa lega yang luar biasa” 
(BD.MM.71.30082018) 
Lalu, dikuatkan juga dengan perkataan significant other dari MM yang 
mengatakan MM itu dalam menolong anaknya itu cekatan, cepat tanggap dan 
juga tenang dan mengenai emosi sehari-hari subjek, MM orang yang ceria, 
suka bercanda, dan sering curhat atau cerita. 
“Anaknya cekatan gitu, dengan kesukarelaannya. Cepat, tanggap 
dan yang terpenting tenang.” (BD.PT.23.26092018). 
“Dia ceria orangnya, suka bercanda, sering curhat cerita juga. Ya 
sering membantu juga lah orangnya itu” (BD.PT.31.26092018) 
Hasil observasi tanggal 01 Oktober 2018 – 02 Oktober 2018 terhadap 
subjek, memperlihatkan bahwa subjek sangat telaten terhadap korban yang 
dihadapinya dan subjek juga rela pulang pergi setiap hari ke markas setiap hari. 
b. Deskripsi hasil temuan Subjek 2 (Dk) 
1. Karakteristik altruisme 
a.) Empati 
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Subjek ke 2 ini sangat mampu mengontrol diri dan toleran yang tinggi, 
Karena menyadari beberapa pihak sudah melakukan penanganan yang 
maksimal, akan tetapi tidak ada yang tau maut akan tiba. 
“Sensasinya beda ketika menolong seseorang dalam kondisi 
ketika masih bernyawa kemudian kondisi pasien itu menurun. 
Hingga dirumah sakit mungkin dokter sudah melakukan yang 
terbaik tapi, ketika mendengar kabar “pasiennya sudah tidak ada” 
ini yang sedikit beban. Gimana cara mengatasinya. Karena 
meskipun itu pengalaman juga pasti melakukan hal yang sama 
nantinya kedepan itu juga jadi pengalaman tersendiri” 
(BD.Dk.25.17042018) 
Dk juga selalu menahan empati terhadap korban, agar tetap maksimal 
membantu korban yang membutuhkan pertolongan. FA (significant other) juga 
mengatakan kalau empati semua relawan, khususnya subjek sangat tinggi. 
Karena mau tidak mau, sambil menahan rasa iba ketika menolong. Dk sering 
merasa tiba-tiba merinding dan merasakan getaran-getaran ketika ada korban 
yang meronta-ronta karena kesakitan. Dengan membayangkan orang itu adalah 
dirinya. 
“Berinteraksi sosial dengan korban bencana?kita kan tidak boleh 
berempati itu yang susah. Harus ditahan ketika berada 
dikebencanaan karena ketika nanti kita sudah masuk keruang 
empati, empatinya disimpan dulu... pastinya nanti akan berlebih 
banget” (BD.Dk.49.17042018) 
“kita kan tidak boleh berempati itu yang susah. Harus ditahan 
ketika berada dikebencanaan karena ketika nanti kita sudah 
masuk keruang empati, empatinya disimpan dulu... pastinya nanti 
akan berlebih banget tidak fokus dalam menolong” 
(BD.Dk.63.29072018) 
“Yang jelas seluruh relawan itu empatinya sangat tinggi. Soalnya 
mau tidak mau kan harus menolong masyarakat, dimana itu 
sangat menyentuh empati kita. Sering kali temen-temen bahkan 
ada yang menahan rasa iba ketika lihat korbannya begitu, ya Dk 
itu sebagai gambarannya juga seperti itu sih yang saya kenal” 
(BD.FA.41.08102018) 
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 “Kalau sampai nangis menitikan air mata saya gak pernah. Kalo 
merasakan apa yang dirasakan sama penderita atau korban saya 
sering merasakan. Bagaiman dia meronta-ronta kesakitan ketika 
dibantu untuk pemindahan atau apa. Pada saat itu merasakan 
getaran-getaran tersendiri merinding ya, bulukuduk merinding. 
Karena, membayangkan diri sendiri.” (BD.Dk.61.29072018) 
Subjek menuturkan kalau faktor yang membuat subjek lebih bersemangat 
untuk menolong adalah melihat penderitaan yang dialami korbanya itu sendiri 
“Faktor dari penderita, korban... karena mungkin sudah sering tak 
omongin ya.. terkait dengan melihat senyum, tawa, ceria korban 
kembali setelah dia mengalami bencana adalah kepuasan sendiri 
buat kami” (BD.Dk.99.29072018) 
Hasil observasi tanggal 03 Oktober 2018 – 04 Oktober 2018 terhadap 
subjek, subjek adalah orang yang selalu tersenyum menghadapi korbannya 
yang rewel agar korban merasa dapat dukungan sosial. Selain itu, ketika 
korban tidak stabil emosinya, subjek selalu berusaha agar jangan sampai ikut 
dalam ketidak stabilan emosi korban. 
b.) Belief On A Just World (Meyakini Keadilan Dunia) 
Subjek memiliki kepercayaan, kalau yang baik akan mendapatkan balasan 
begitupun sebaliknya. Subjek selalu melihat dampak positif jadi relawan salah 
satunya dan yang paling utama adalah sudut pandang agama yang mana 
berpendapat ganjaran atas perbuatan kita 
“Tuhan, Allah... dia pasti tau apa yang saya lakukan dimanapun 
pasti sering mengikuti setiap orang ya walaupun tidak mengikuti 
juga ada yang lain yang mengikuti. Malaikat... terutama yang 
mencatat hal buruk atau hal baiknya... saya rasa kalau saya 
melakukan hal baik nanti pasti akan dibalas dengan hal baik, 
begitupun sebaliknya gitu sih kalau menurut saya” 
(BD.Dk.35.17042018) 
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“Ya kalo dilihat dari segi agama, pahala insyaAllah pasti. Hanya 
tuhan yang tau, kemudian kalo dari sosialnya. Kita bisa melihat 
tawa korban kembali lagi itu sangat bangga.. banyak sih dari segi-
segi yang lainnya cukup terpuaskan ketika kita melakukan yang 
terbaik untuk mereka.” (BD.Dk.53.17042018) 
Subjek yakin kalau semua perbuatan itu ada ganjaraanya/ ada karmanya 
sendiri-sendiri. Yang baik akan mendapatkan yang baik, begitupun yang buruk 
akan mendapatkan yang dilakukan. Subjek merasa kalau keluarganya dilimpahi 
rezeki karena sering berbuat baik ke orang-orang. 
“Dunia itu adil, saya sih yakin katakanlah  ini aja hal yang paling 
simpel, dimana kita mengalami kerugian pasti akan ada juga 
keuntungan keuntungan yang dialami, seperti amal amal kalo 
dilipatgandakan itu memang bener mudah mengalaminya, barang 
hilang atau kecurian ada gantinya kedepannya, pasti ada gantinya. 
Emang dunia itu adil” (BD.Dk.77.29072018) 
“Alhamdulillah sih nggak ya mbak, saya tidak pernah 
memikirkan hal itu. Maskipun saya juga merasa keluarga saya 
kekurangan ya tapi saya tidak pernah memikirkan itu. Ada rezeki 
yang datang tiba-tiba kita nggak tau dari mana arahnya entah dari 
keluarga atau dari siapapun. Saya sih tidak pernah memikirkan 
hal yang seperti itu. Yang penting saya bisa bergerak dibidang 
kemanusiaan membantu manusia, membantu orang yang 
membutuhkan itu saya sudah seneng banget 
sih”(BD.Dk.93.29072018) 
Dari significant other juga FA mengatakan kalau subjek jarang pulang 
kerumah, orang tuanya di Solo. Karena memang jarang bertemu orang tua, Dk 
lebih mementingkan menolong orang lain yang tertimpa bencana. karena Dk 
meyakini dalam dirinya apa yang kita tanam, pasti juga kita akan menuai 
hasilnya. 
“Sebenarnya, kalau bertanya subjek itu dari keluarga seperti apa 
saya tidak terlalu dekat banget sama keluarganya karena Dk itu 
bang toyib jarang pulang kerumah, pilihannya lebih kemenolong 
orang yang tertimpa musibah atau bencana. Karena dalam diri 
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subjek meyakini apa yang kita tanam, pasti juga kita akan menuai 
hasilnya” (BD.FA.45.08102018) 
c.) Sosial Responsibility (Tanggung Jawab Sosial) 
Merasa bertanggung jawab saat jadi relawan memberikan yang terbaik 
kepada korban.  
“menjadi relawan itu tidak mudah. Tapi itu adalah pilihan apa 
yang saya lakukan sudah cukup bermanfaat bagi yang lain itu 
sudah bahagia banget ya... semua orang juga bisa jadi relawan 
karena relawan itu kan sekarang dimanapun banyak. Komunitas 
juga ada... instansi... mudah sekali jadi relawan dimanapun bisa 
kapanpun... yang penting itu yang terbaik untuk dilakukan sesuai 
dengan skillnya saya rasa itu cukup menjelaskan kira-kira” 
(BD.Dk.47.17042018) 
FA mengatakan kalau subjek sangat bertanggung jawab ketika bertugas. 
Orangnya tanggap dan cekatan ketika menolong, lalu pada rekan relawan 
subjek selau menjaga ketegasannya dalam memberi pengarahan 
“Tanggap, tegas, cekatan  kalau ada yang salah juga langsung 
ditangani dia sendiri. Ya sambil diajari gitu mbak. Nanti setelah 
menangani baru dibicarakan yang kurang itu dimana” 
(BD.FA.29.08102018) 
Hasil observasi tanggal 03 Oktober 2018 – 04 Oktober 2018 terhadap 
subjek, subjek sering tidur dan melakukan aktifitas sehari-harinya di markas 
supaya bisa memantau dan melaksanakan kegiatan kebencanaan. Dalam 
kegiatanya subjek juga sebagai fasilitator PMR kota Surabaya 
d.) Kontrol Diri Secara Internal(locus of internal) 
Pilihan Dk jadi relawan karena pilihan dari dalam jiwanya, Dk 
mengatakan kalau dirinya mempunyai panggilan dalam jiwanya. Maskipun 
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awal-awal bimbang Jurus andalan yang menjadi motivasi menolong subjek 
adalah asal membuat diri bahagia ya sudah dilakukan saja. Dk juga berinisiatif 
untuk mencari cara agar kondisi korban bencana lebih layak 
“Kalo dibencana... nah... melihat kerumunan masyarakat 
dipengungsi terutama ya mesti kan, terlihat kumuh... bagaimana 
cara kita memberikan pelayanan terbaik dalam lingkungannya 
supaya tetap kondisi yang kumuh tadi itu menjadi lebih bersih 
lebih enak dipandang itu menjadi hal yang sangat berharga sih 
buat saya pribadi ketika terjun dikebencanaan” 
(BD.Dk.27.17042018) 
“kenapa jadi relawan.. relawan itu sebuah pilihan sih mbak... 
terkait dengan diri pribadi soul itu terutama jiwa ya...yang 
memotivasi itu karena, dulu juga sering ikut kegiatan yang di 
PMR Palang Merah Remajanya dari SMP, SMA kemudian 
melanjutkan kejenjang lebih tinggi lagi. Ternyata, apa yang saya 
dapat di SMP SMA itu beda dengan saat ini di KSR” 
(BD.Dk.09.17042018) 
“o.. ndak... kalo ikut-ikutan ndak... setelah dipertimbangkan 
dengan baik meskipun awalnya bimbang mau ikut atau nggak. 
Akhirnya ya saya ikut sendiri...” (BD.Dk.13.29072018) 
“apa mbak ya... gak bisa digambarkan seh.. kalo menolongnya itu 
membuat kita senang yasudah, dilakukan aja” 
(BD.Dk.43.17042018) 
Informan pendukung, mengatakan motivasi subjek dalam menolong itu 
hanya satu. Selama menolong itu membuat senang ya lakukan saja, karena 
menolong juga tidak akan menjerumuskan diri. 
“Motivasinya sih cuma satu mbak kayaknya, selama menolong itu 
membuat kita senang ya dilakuin aja. Toh, menolong juga nggak 
akan membuat kita terjerumus kan?pernah tak tanyai mas pertama 
kali nolong itu gimana rasanya?terus dia hanya mengatakan ya 
begitu rasanya ada sensasinya tersendiri” (BD.FA.51.08102018) 
Untuk membuat emosi selalu stabil Dk berinisiatif untuk memberikan 
motivasi kepada rekan-rekan sesama relawan yang lainnya agar tidak 
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mengalami kesalahan yang sama. Dk Menyadari menjadi relawan itu tidak 
mudah, tetapi ini sudah menjadi keputusan yang diambil. Jadi harus 
dipertanggung jawabkan 
“menstabilkan emosi... biasanya saya kalau mendapatkan hal 
semacam itu. karena dulu saya pernah ikut pelatihan ini 
psikososial supporting program jadi sedikit mengerti tentang hal 
semacam itu, bagaimana saya melampiaskannya. Mungkin 
bercerita ya... tentang kejadian hari ini itu seperti apa kepada 
temen-temen relawan lainya. Juga sedikit memberikan motivasi 
ke yang lainya jangan sampai ini terjadi kekamu, yasudah cukup 
saya saja. itu cukup efisien saya rasa dalam menangani hal itu” 
(BD.Dk.37.29072018)  
“Eh... menjadi relawan itu tidak mudah. Tapi itu adalah pilihan 
apa yang saya lakukan sudah cukup bermanfaat bagi yang lain itu 
sudah bahagia banget ya... semua orang juga bisa jadi relawan 
karena relawan itu kan sekarang dimanapun banyak. Komunitas 
juga ada... instansi... mudah sekali jadi relawan dimanapun bisa 
kapanpun... yang penting itu yang terbaik untuk dilakukan sesuai 
dengan skillnya saya rasa itu cukup menjelaskan kira-kira” 
(BD.Dk.71.29072018) 
e.) Ego yang rendah 
Subjek tidak pernah mementingkan dirinya secara pribadi, terlihat dari 
cara subjek mengatur waktu dan selalu memberikan yang terbaik terhadap 
korban yang ditangani. Subjek mau membagi pengalaman cara menstabilkan 
emosi, cara melampiaskan dengan sharing sesama relawan agar tidak 
mengalami nasib yang sama. 
“caranya, yang namanya pendidikan  yang utama mbak, harus 
didulukan harus diselesaikan ketimbang yang lainnya. Jadi, ketika 
kuliah ya kuliah... ketika selesai bisa jadi relawan. Istilahnya itu 
ada profesionalisme disana. Ketika waktunya untuk study ya 
studi.. relawan ya relawan... kegiatan ya kegiatan... main-main ya 
main-main... jadi, sendiri-sendiri lah. Sekiranya diri saya tidak 
terbebani gitu” (BD.Dk.13.17042018) 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
75 
 
 
“Menolong sesama, sebenarnya ini sama halnya dengan rela. Rela 
berarti... susah didefinisikan juga... rela... ikhlas... tanpa pamrih 
jelas memberikan yang terbaik.. apa yang kita punya diberikan 
keseseorang yang membutuhkan sebaik mungkin. Selama kita 
mampu dan itu yang terbaik untuk dia ya.. gitu sih menurut saya...” 
(BD.Dk.31.17042018) 
“menstabilkan emosi... biasanya saya kalo mendapatkan hal 
semacam itu. karena dulu saya pernah ikut pelatihan ini 
psikososial supporting program jadi sedikit mengerti tentang hal 
semacam itu, bagaimana saya melampiaskannya. Mungkin 
bercerita ya... tentang kejadian hari ini itu seperti apa kepada 
temen-temen relawan lainya. Juga sedikit memberikan motivasi 
ke yang lainya jangan sampai ini terjadi kekamu, yasudah cukup 
saya saja. itu cukup efisien saya rasa dalam menangani hal itu” 
(BD.Dk.30.17042018) 
Dk selalu merasa bahagia ketika melihat korban yang dijumpainya selamat 
dan kembali tersenyum, Subjek tidak pernah merasa puas terhadap kiprahnya 
menjadi relawan, karena menyangkut nyawa seseorang. Maka subjek terus 
belajar tanpa henti agar dapat terus menolong. Agar tidak jadi pribadi yang 
cepat puas dengan kemampuannya 
“Rasanya, seneng bahagia melihat korban-korban atau pelintas 
yang sudah saya tolong itu kembali tersenyum kembali seneng, 
beraktifitas lagi, apalagi kalo.... ya kemarin sempet ada sih gagal... 
ketika sudah sampai rumah sakit ternyata sudah dibantu oleh 
pihak rumah sakit, bantuan tambahan, tidak terselamatkan itu ya... 
ada sedikit goncangan untuk apa ya... ayo kamu harus tambah lagi 
ilmunya kamu harus bisa menyelamatkan yang seperti itu apabila 
terjadi lagi kan kejadian yang sama nggak mungkin terjadi dua 
kali.” (BD.Dk.45.29072018) 
“Kalo masalah puas kita nggak ada puasnya lah mbak.. banyak 
kejadian-kejadian yang mungkin dikatakan biasa karena sudah 
sering ketemu tapi dikatakan wah ini baru, ini baru harus 
dipelajari jadi maskipun salah ada kesempatan kedua nantinya. 
Kalo puas nggak ada puasnya karena menyangkut nyawa dan 
terutama kemanusiaan. Bagaimana kita memfasilitasi orang yang 
membutuhkan pertolongan tersebut” (BD.Dk.55.29072018) 
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Significant other Dk mengatakan kalau subjek orangnya suka menolong 
tanpa pamrih, dan senang berbaik hati dalam hal apapun. 
“Kalo, Dk sehari-hari itu kayak biasanya gitu, suka menolong lah 
tanpa pamrih, suka gitu baik hati, suka jajanin” 
(BD.FA.25.08102018) 
Hasil observasi tanggal 03 Oktober 2018 – 04 Oktober 2018 terhadap 
subjek bahwa subjek selalu tersenyum menghadapi korbannya yang rewel agar 
korban merasa dapat dukungan sosial. Selain itu, ketika korban tidak stabil 
emosinya, subjek selalu berusaha agar jangan sampai ikut dalam ketidak 
stabilan emosi korban. 
c. Deskripsi hasil temuan Subjek 3 (PE) 
1. Karakteristik altruisme 
a.) Empati 
Subjek merasa motivasi subjek bergabung jadi relawan adalah karena 
subjek memiliki empati yang sangat besar, dan jika dapat membantu orang 
merasa sangat bahagia. Subjek merasa tertampar dan sampai menangis karena 
melihat korban yang kecelakaan gara-gara mabuk dan dengan latar belakang 
perekonomian pas-pasan, lalu orang tua yang sudah sangat renta mendampingi 
anaknya yang seperti itu. 
“Motivasi saya sendiri itu, ini sih. kayaknya saya itu punya 
empati yang sangat besar saya kira seperti itu. Karena ketika saya 
menjadi relawan saya itu kayak apa yah... bahagia banget... ketika 
bisa nolongin orang, bantuin orang. rasanya itu ada kepuasan 
tersendiri. Makanya itu kenapa kok saya pilih berkecimpung 
dalam dunia relawan ini sendiri. Jadi nggak ada pikiran saya mau 
gimana, atau kemana? Yaudah kalo bantuin orang bantuin orang 
aja, kayak gitu” (BD.PE.17.29072018). 
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“Oke, ada sih jadi kayak semisal waktu itu pernah kejadian orang 
laka lantas terus ya dia seorang kepala keluarga gitu. Trus 
kemudian kita tolong bener-bener orang itu sampek akhirnya 
memang tidak tertolong sih, tapi bangganya disitu adalah paling 
tidak kita mengupayakan sesuatu agar keluarganya juga tidak 
terlalu terbebani kayak gitu... tidak terlalu kesulitan gitu, ya 
meskipun didepan mata kita melihat keluarganya sangat terpuruk 
kayak gitu, terus ada juga yang waktu itu anaknya orang gak 
punya itu kalo dalam taraf miskin dia miskinlah, bisa dibilang 
miskin seperti itu, orang tuanya sudah sepuh kemudian anaknya 
kecelakaan karena minum-minuman keras, mabuk-mabukan habis 
selesai kerja. Nah itu rasanya kayak kita itu ditampar banget gitu. 
Ya tuhan! melihat orang tua kayak gini ya upayanya untuk 
menyekolahkan kita terus kemudian anaknya bisa kerja giliran 
udah bisa kerja tapi mereka malah mabuk-mabukan padahal 
keadaan ekonominya aku bilang nggak beruntung banget. Ya, kita 
boleh berbanggalah karena kita nggak terjerumus dalam hal itu 
malah kita menolong kayak gitu” (BD.PE.43.29072018) 
Subjek merasa sedih dan seketika menangis kalau melihat keluarga korban 
apalagi orang tua. Subjek menangis sejadi-jadinya saat orang tua yang dengan 
kondisi seperti itu mendapat musibah seperti itu, subjek juga mengatakan kalau 
dirinya itu sangat cengeng terhadap hal-hal semacam itu 
“Kalau menolong korbannya sih saya tega-tega aja yang membuat 
saya drop saat melihat keluarga sih korban terutama ibuknya, ya 
secara lah siapa orang tua yang tega melihat anaknya seperti itu. 
Dan pernah juga saya nangis ditempat karena nggak tega melihat 
reaksi orang tuanya” (BD.PE.73.29072018) 
“Iyaa.. tangis saya waktu itu sangat keras bahkan sampai temen-
temen nanya kenapa kamu nangis sudah-sudah biar aku yang 
nanganin. Karena saya tuh orangnya cengeng banget” 
(BD.PE.75.29072018) 
Hal ini,didukung oleh significant other yang menyatakan Subjek pernah 
menangis ketika menolong korban kecelakaan karena iba dan juga karena 
wanita itu rapuh. Subjek paling tidak tahan kalau korban yang ditangani anak 
kecil, karena subjek sangat menyukai anak kecil. Jadi jika mau menolong 
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korban anak kecil, subjek lebih baik mundur. Dengan orang tua korba atau 
keluarga korban yang sudah tua renta dan tidak bisa melakukan apa-apa subjek 
sangat tidak dapat menahan diri 
“Iya, wanita itu rapuh ya mbak. Pernah, kalau didepan korban kita 
memang tidak boleh menangis, mungkin setelah itu cerita-cerita sampai 
menangis ya pernah. Ada rasa iba terhadap si korban. Tapi katanya dulu 
pernah menangis didepan korban sih karena rasa ibanya tadi” 
(BD.FA.17.08102018) 
“Subjek itu paling tidak tahan kalau korbannya itu anak kecil menjadi 
korban. Jadi, subjek itu suka anak-anak dan tidak suka kalau ada anak-
anak yang tersakiti. Jadi ketika ada anak kecil yang menjadi korban, 
subjek lebih baik mundur nangani yang lain karena takut nanti malah 
tidak fokus. Lalu jika melihat orang tua korban yang sudah tua renta” 
(BD.FA.21.08102018) 
Hasil observasi tanggal 04 Oktober 2018 – 05 Oktober 2018 terhadap subjek, 
subjek adalah seorang wanita. Jadi, ketika menolong korban kecelakaan subjek sering 
menangis dalam diamnya. 
b.) Belief On A Just World (Meyakini Keadilan Dunia) 
Subjek meyakini kalau semua yang terjadi pasti sesuai kapasitas masing-
masing individu. Merasa kalau keseimbangan pasti ada. Dimana kita memberi 
pasti diberi 
“Saya yakin banget kalo kejadian dalam hidup saya ini seadil-
adilnya, apa yang saya dapatkan. Ambilah contoh ketika saya ini 
orangnya mudah. Kayak semisal temen saya dpaet kesempatan 
gini, kok saya nggak?saya gampang bisa dikatakan itu iri atau 
seperti apa. Saya nggak pengen melanjutkan ke dengkian itu sama 
orang lain. jadi, ketika saya merasa itu dia dapetin itu padahal dia 
bilang saya punya kapasitas ini, tapi kenapa kok dia yang dapet 
gitu, nah ketika saya berfikir seperti itu saya langsung Allah 
tunjukin “ini lho porsimu” kayak gitu jadi malahan saya dapetin 
apa yang sesuai dengan kapasitas saya gitu. Jadi kenapa saya 
ditanya dunia ini adil iya adil pastinya. Karena semua pasti 
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bekerja diluar nalar kita sebenarnya seperti itu. Begitu kita 
merencanakan sesuatu nggak kesampaian ya berarti bukan porsi 
kita gitu aja sih aku mikirnya” (BD.PE.53.29072018) 
“Dulu pernah saya berfikiran seperti itu namun seiring 
berjalannnya waktu saya berfikir balance itu pasti ada, entah 
siapa yang mengasih maka ia akan dikasih lebih suatu saat nanti. 
Dan prinsip hidupku adalah mengasih-mengasih orang aja tanpa 
perduli siapa yang akan membalas” (BD.PE.71.29072018) 
 
c.) Sosial Responsibility (Tanggung Jawab Sosial) 
Subjek merasa memiliki tanggung jawab sosial, maka dari itu subjek selalu 
ingin belajar dengan menemui orang-orang baru agar bisa memperdalam ilmu, 
dengan menggali pengalaman-pengalaman mereka dilapangan agar bisa 
membantu dengan efisien(bekerja dengan menggunakan sumber daya dan 
energi yang sesuai). Subjek merasa betanggung jawab untuk menolong orang-
orang yang butuh pertolongan. 
“Kalo saya sendiri nggak ada kiat-kiat khusus sih, ya saya terus 
belajar, saya terus berjalan, saya terus menemui orang orang yang 
baru. Karena, dengan kita menemui orang-orang yang baru kita 
bakalan bisa belajar apapun itu. Khususnya karena saya sangat 
tertarik dibidang kerelawanan dan dibidang sosial. Maka dari itu 
saya ketika menemui orang yang baru saya terus gali, pengalaman 
apa sih yang mereka punya. Gimana sih menghadapi 
permasalahan yang seperti itu. Karena ketika kita melakukan 
tugas kerelawanan ataupun tugas sosial sendiri. Bakalan banyak 
kendala dilapangan kayak gitu... dan ketika banyak kendala 
dilapangan kita harus banyak referensi untuk cara memecahkan 
supaya kita bisa membantu dengan efisien seperti itu” 
(BD.PE.21.29072018) 
“Yaa..kalau pertanyaan seperti itu sih saya gak bisa jawab, karena 
apa?selama saya diPMI dan selama saya mampu menolong saya 
selalu melakukannya. Dan ini merupakan tanggung jawab kita 
sebagai kaum muda untuk ikut mengayomi orang-orang yang 
terkena bencana” (BD.PE.61.29072018). 
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Significant other dari subjek juga mengatakan Maskipun PE banyak 
kegiatan diuar PMI, PE tidak pernah mengabaikan tanggung jawab di PMI 
sebagai pengembang SDM dan subjek juga selalu pandai membagi waktu 
antara PMI, ataupun keluarga. Subjek juga selalu berusaha menyelesaikan 
tanggung jawab di PMI sebelum subjek pulang kerumah. 
“Yah memang dia kan banyak organisasi yang diikuti sih mbak, 
banyak kegiatan juga yang harus dilakukan, dan dia juga punya 
keluarga. Jadi, harus bisa membagi waktu antara PMI, kehidupan 
sehari-hari dan keluarga” (BD.FA.29.08102018) 
”Tergantung sih mbak, kalau di PMI semua kan relawan mbak. 
Jadi tidak ada waktu terikat dan bebas mau pulang kapan aja. Tapi 
semua orang kan punya tanggung jawab. Jadi dia harus 
menyelesaikan tanggung jawab itu tadi sebelum pulang kerumah, 
begitupun PE” (BD.FA.39.08102018) 
Hasil observasi tanggal 04 Oktober 2018 – 05 Oktober 2018 terhadap 
subjek, Subjek juga merupakan fasilitator PMR di salah satu SMA dan SMP di 
Surabaya.  
d.) Kontrol Diri Secara Internal(locus of internal) 
Subjek merasa tertarik dengan kegiatan-kegiatan sosial yang berhubungan 
dengan kemanusiaan jadi motivasi menolong adalah karena senang bisa 
membantu orang lain. Subjek tergerak menolong, apalagi orang yang terkena 
musibah itu orang yang tidak berada. Maka subjek ingin melakukan lebih. 
“Oke, kalo misalkan jadi PMR sendiri, karena dari dulu saya 
sekolah itu belum ada PMR disekolah saya, jadi saya nggak 
pernah ikutan PMR. Saya tau PMR ketika saya jadi KSR malahan 
justru. Jadi,dari dulu saya itu tertarik dengan kegiatan sosial. 
Diluar PMI pun saya selalu tertarik dengan kegiatan sosial 
khususnya kalo berhubungan dengan orang lain, orang yang 
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kesulitan kemudian kita bantu, itu saya senang baget melakukan 
itu kayak gitu” (BD.PE.19.29072018) 
“Ya pada saat orang yang nggak punya itu terkena musibah. 
Contohnya seperti orang itu mengalami patah tulang dan pada 
saat itu saya belom bisa menanganinya. Terus terang saya 
tergerak supaya bagaimana caranya saya bisa menolong saat ada 
kasus yang sama seperti itu. Lebih ke bagaimana cara 
meningkatkan skill di lapangan” (BD.PE.79.29072018) 
Seperti juga yang FA katakan terkait, banyak juga organisasi yang di ikuti 
subjek. Tapi subjek selalu membagi waktu antara keluarga, PMI, dan 
organisasi lain 
“Yah memang dia kan banyak organisasi yang diikuti sih mbak, 
banyak kegiatan juga yang harus dilakukan, dan dia juga punya 
keluarga. Jadi, harus bisa membagi waktu antara PMI, kehidupan 
sehari-hari dan keluarga” (BD.FA.29.08102018) 
e.) Ego yang rendah 
Suka duka yang ditemui subjek dalam KSR tak menyurutkan semangat 
subjek untuk menjalankan tugas di PMI. Maskipun nantinya subjek lulus 
kuliah subjek tetap ingin melanjutkan menjadi relawan.subjek juga merasa 
kalau bisa menolong adalah titik kebahagiaan yang dialami subjek. 
“Oke, kalo menurut saya. Mungkin sebagian orang memandang 
kalo itu akan menghabiskan waktu, memangkas waktu kita lebih 
banyak dan orang-orang berpikir kita ngluarin duit buat 
kerelawanan terus kapan kita dapet duitnya? Kadang berfikir 
seperti itu dan apa ya, menurut saya setelah selesai menyelesaikan 
study S1 saya. Tentu, saya pengen lanjut S2 tapi saya juga harus 
realistis dalam artian hidup terus berjalan dan gimana saya 
meneruskan kegiatan kerelawanan saya ya saya harus menunjang 
itu dengan gimana caranya saya mendapat duit dan saya dapat 
membantu lebih banyak. Tentu saya akan mencari pekerjaan yang 
bisa menunjang kegiatan itu, kalo misalkan relawan berhenti 
kayaknya nggak deh” (BD.PE.25.29072018) 
“Yaaa.. keyakinan saya selama saya bisa menolong disitulah titik 
kebahagian saya” (BD.PE.67.29072018) 
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Menurut pengamatan significant other, dari ego subjek yang rendah 
mengatakan Subjek selalu bersemangat dalam menjalankan tugas. Supel, 
karena semua orang didekati ingin di gali ilmunya. Jadi maskipun baru kenal 
bisa akrab. Sikap subjek yang riang gembira selalu membuat orang-orang 
disekelilingnya merasa senang 
“Dia supel banget, semua orang dijadikan sahabat sama dia. 
Semua orang dia kenal, dan semua orang dia dekati. Seperti 
teman dekat banget gitu maskipun dia baru kenal. Ketika 
menolong juga PE selalu menampakan emosi positif agar orang-
orang disekelilingnya itu bersemangat” (BD.FA.31.08102018) 
“Seneng banget dengan sosok dia, karena PE dapat menempatkan 
dirinya dimana-mana. Saya suka karakter yang seperti dia” 
(BD.FA.33.08102018) 
Hasil observasi tanggal 04 Oktober 2018 – 05 Oktober 2018 terhadap 
subjek bahwa murid-murid subjek dari PMR sangat dekat secara emosi dengan 
subjek, begitupun wali murid. Sehingga, mempercayai setiap kegiatan yang 
mereka lakukan bersama. Subjek juga suka memberikan dukungan sosial pasca 
trauma terhadap korban. 
C. Pembahasan  
Peneliti telah memperoleh data dari ketiga subjek yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan diawal. Ketiga subjek juga merupakan pemuda dan 
pemudi dengan masing-masing usia yang terpaut tidak terlalu jauh. Ketiga subjek 
juga sama-sama pemeluk agama islam dan sama-sama mempunyai latar belakang 
pendidikan yang tinggi. 
Subjek dalam penelitian ini merupakan relawan di PMI kota Surabaya  
yang merupakan mahasiswa dan ada yang sudah lulus kuliah. Subjek pertama 
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merupakan laki-laki yang berusia 24 tahun yang sampai saat ini sudah jadi 
relawan selama 4 tahunan lebih, semenjak tahun 2014 perekrutan awal di bulan 
Januari sampai saat ini. Subjek merupakan lulusan D4 teknik elekronika di 
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya. Pada awalnya, subjek adalah anggota 
PMR di sekolah SMA nya. Lalu kemudian subjek ingin mengembangkan ilmunya 
di PMI. Ditambah saat menemui kejadian teman saat SMA yang terjatuh ditrotoar 
yang menyebabkan kematian, jadi subjek merasa ingin menambah ilmu lebih agar 
tidak ada kejadian serupa dalam hidupnya. 
Subjek kedua adalah laki-laki berusia 22 tahun dan telah berkecimpung di 
dunia relawan 3 tahun lebih sejak 2015 hingga sekarang. Subjek saat ini masih 
kuliah di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Awalnya subjek ini bimbang 
ingin bergabung jadi relawan, padahal subjek mengaku kalau dirinya sempat 
memotivasi teman-temannya agar ikut bergabung. Namun pada akhirnya subjek 
memutuskan untuk mendadi bagian dari relawan PMI. 
Subjek ketiga adalah seorang perempuan berusia 22 tahun, subjek sudah 
menjadi relawan selama 3 tahunan sejak 2015 sampai saat ini. Subjek adalah 
mahasiswi di Universitas Islam Negeri Surabaya, tetapi saat ini subjek sedang cuti 
kuliah dan ingin fokus jadi relawan dibeberapa organisasi. Pada awal perekrutan, 
subjek menuturkan kalau subjek ini orang yang mempunyai empati tinggi dan dia 
juga berkata sangat senang dengan kegiatan sosial. Jadi subjek memutuskan 
berkecimpung dalam dunia kerelawanan. 
Relawan yang dijadikan subjek dalam penelitian ini merupakan individu 
yang telah berkecimpung selama kurang lebih 3 tahun. Peneliti kemudian 
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melakukan wawancara pada relawan yang bersangkutan, mengkoding, 
menganalisis, dan melakukan observasi setiap karakter altruisme Myers (1996) 
sesuai dengan fokus penelitian.  
Menurut Myers karakteristik seseorang yang memiliki sifat altruisme yaitu 
orang yang memiliki lima sifat pada dirinya, sifat tersebut yaitu:  
1. Empati, Perilaku altruistis akan terjadi dengan adanya empati dalam diri 
seseorang. Seseorang yang paling altruis merasa diri mereka paling 
bertanggung jawab, bersifat sosial, selalu menyesuaikan diri, toleran, dapat 
mengontrol diri, dan termotivasi untuk membuat kesan yang baik. 
2. meyakini keadilan dunia, Seorang yang altruis yakin akan adanya keadilan 
di dunia (just world), yaitu keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang 
salah akan dihukum dan yang baik akan dapat hadiah. Orang yang 
keyakinannya kuat terhadap keadilan dunia akan termotivasi dengan 
mudah menunjukkan perilaku menolong. 
3. tanggung jawab sosial, Setiap orang bertanggung jawab terhadap apapun 
yang dilakukan orang lain, sehingga ketika ada orang lain yang 
membutuhkan pertolongan orang tersebut harus menolongnya. 
4. kontrol diri secara internal, Setiap individu yang memiliki prilaku 
altruisme mempunyai kontrol diri secara internal (internal locus of 
control) dimana segala sumber motivasi, segala yang dilakukan itu berasal 
dari dalam dirinya. 
5. ego yang rendah, Setiap individu yang memiliki prilaku altruisme tidak 
pernah mementingkan dirinya sendiri, tidak bersikap egosentris. Individu 
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yang altruis menempatkan kebutuhan orang lain diatas kepentinganya 
sendiri (Myers, 2012). 
Kohut (dalam Taufik, 2012) melihat empati sebagai suatu proses berpikir 
seseorang mengenai kondisi orang lain yang seakan-akan seseorang tersebut 
berada pada posisi orang lain itu. Selanjutnya, Kohut menegaskan bahwa empati 
adalah kemampuan berpikir objektif tentang kehidupan terdalam dari orang lain. 
Contoh remaja ikut merasa sedih ketika temannya mengalami musibah. 
Berikut akan dibahas karakteristik altruisme yang dimiliki subjek: 
Subjek I 
Subjek merasa, kalau melihat orang yang menderita itu menyakitkan 
sehingga subjek selalu ingin menolong. Selain itu subjek sangat peka terhadap 
kebutuhan korbannya dan selalu mengutamakan nilai kemanusiaan dalam 
bertugas. Subjek MM sendiri ingin bergabung di KSR karena memiliki 
pengalaman buruk pada saat SMA dan ingin mengembangkan ilmunya kearah 
kebaikan, dan menginginkan semua saudara-saudara PMR sejawa timur ini 
dimajukan. 
Subjek meyakini kalau mengurangi penderitaan orang lain itu suatu 
kebaikan, jadi ikut menangani kebencanaan dan menangani kecelakaan adalah 
suatu kewajiban bagi dirinya. Subjek meyakini kalau menolong nyawa seseorang 
adalah suatu keharusan agar dalam hidup selalu merasa ingin menolong seseorang 
yang mengalami kesulitan dan subjek meyakini kalau semua perbuatan pasti ada 
ganjarannya. Subjek juga tidak takut rezeki berkurang, karena percaya semua 
sudah ada yang mengatur. 
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Subjek merasa kalau kesejahteraan individu adalah tanggung jawab kita 
bersama, jadi tidak pantas jika ada yang mengalami kesulitan atau butuh bantuan 
dan kita malah mengabaikannya. Subjek juga memiliki bahasa pendekatan 
terhadap korban yang ditemuinya sehingga subjek bisa membuat nyaman melalui 
kata-kata subjek yang sangat ramah itu. 
Motivasi subjek dalam menolong ada dalam diri subjek, dengan pedoman 
selalu tenang agar semua masalah bisa terselesaikan dengan baik. Karena jika 
terbawa suasana, banyak resiko yang akan datang atau yang dilakukan sendiri. 
Subjek juga mengatakan kalau motivasi menjadi relawan adalah ketika di SMA 
temannya terjatuh sampai meninggal, lalu subjek berfikir apa tidak bisa 
melakukan hal lebih dari pada itu. Apa dirinya tidak bisa menolong nyawa orang 
lain. sehingga subjek bergabung dalam KSR sampa sekarang. 
Ketenangan jadi kunci utama dalam setiap langkah subjek, karena jika 
terbawa suasana korban yang dihadapinya(panik) subjek yakin akan mengalami 
banyak resiko yang akan datang dalam langkah jadi relawan. Subjek selalu 
berupaya agar bisa menolong sesama dengan maksimal dan dibarengi rasa tulus 
ikhlas. Subjek tidak pernah menanamkan karakter orientasi materi karena jika 
fokus keorientasi materi dalam KSR tidak akan berjalan lama. Subjek juga 
menuturkan kalau melihat penderitaan korban, rasa iba dan ikhlas itu akan muncul 
walaupun lelah dan tidak mendapat apa-apa. 
Subjek II 
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Subjek mampu mengontrol diri dan mempunyai sikap toleran yang tinggi 
terhadap semua yang dilalui. Subjek juga mengatakan kalau subjek harus 
menahan empati yang dimilikinya saat menolong agar tetap maksimal dalam 
menolong korban yang ditemuinya, yang membuat subjek tetap semangat dalam 
menolong adalah melihat penderitaan korban yang dilihatnya. 
Dk memiliki kepercayaan dalam dirinya, kalau yang baik akan mendapat 
imbalan/ganjaran begitupun sebaliknya. Subjek selalu berfikir seperti itu sehingga 
tidak membuat prilaku Altruisme turun. Dk juga merasa kehidupan keluarganya 
dilimpahi rezeki oleh Allah SWT selama ini. Tidak pernah merasa kekurangan.   
Subjek merasa memiliki tanggung jawab untuk memberikan yang terbaik 
terhadap korban yang ditolongnya. Subjek adalah orang yang tanggap dan cekatan 
ketika menolong, lalu pada rekan relawan subjek selau menjaga ketegasannya 
dalam memberi pengarahan. Subjek menuturkan jadi relawan memang tidak 
mudah tetapi harus tetap dipertanggung jawabkan karena sudah menjadi pilihan 
Motivasi subjek ingin menjadi relawan terkait dengan panggilan jiwanya. 
Disini, subjek merasa memang bakat dan minat subjek sebagai relawan 
PMI.sehingga yang memotivasi menolong, adalah karena kepuasan dalam diri 
pribadi yang sudah tidak dapat diukur. 
Dk tidak pernah mementingkan dirinya secara pribadi, subjek selalu 
menstabilkan emosinya melalui bercerita, berbagi pengalaman terhadap rekan 
sesama relawannya agar mereka juga bisa belajar dari pengalaman-pengalaman 
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tersebut. Subjek selalu merasa bahagia ketika melihat korban kembali tertawa 
bahagia. 
Subjek III 
Subjek PE mengatakan motivasi bergabung jadi relawan karena merasa 
empati yang dimilikinya cukup tinggi. PE sering menangis jika melihat keluarga 
yang sudah tua renta dan harus tertimpa musibah/ bencana. Tidak pernah berfikir 
mau bagaimana dan apa yang didapat. Jadi intinya kalau membantu orang ya 
bantu saja. 
PE Meyakini kalau semua yang terjadi sesuai kapasitas masing-masing. 
Misal temannya ditugaskan kasus A, PE lantas tidak berfikiran iri atau bagaimana. 
Karena PE hanya berfikir mungkin dirinya belum melampaui kapasitas tersebut. 
PE juga sealu meyakini bahwa kalau kita memberi pasti akan diberi. 
PE selalu belajar agar bisa terus menolong sesama, semua rekan-rekan 
relawan baik yang satu markas atau beda markas selalu didekati untuk diambil 
ilmunya. PE juga sangat pandai beradaptasi dengan orang-orang baru dan 
lingkungan-lingkungan baru. 
a. Kontrol diri secara internal (locus internal) 
Termotivasi jadi relawan karena merasa berempati tinggi, dan empati berasal dari 
dalam diri seseorang. Motivasi menolong karena memang subjek PE senang 
membantu sesama. PE juga orangnya mudah tertarik ikut kegiatan sosial, terutama 
yang berkaitan dengan kemanusiaan. 
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PE mengatakan bahwa suka duka di PMI tidak menyurutkan subjek untuk 
menjalankan tugas sebagai seorang relawan. PE ingin tetap jadi relawan, karena 
menolong adalah titik kebahagiaan subjek. PE adalah orang yang sangat supel, 
semua orang didekati untuk mendapatkan ilmunya. 
Dari hasil yang didapat oleh peneliti, semua subjek mempunyai 
karakteristik Altruisme, karakteristik Altruisme setiap relawan memiliki 
persamaan dan perbedaan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai hidup yang dipegang 
oleh masing-masing relawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Altruisme adalah prilaku yang dimiliki semua orang. Tetapi dengan kadar 
yang berbeda-beda. Tidak semua orang mau menolong orang lain secara sukarela 
apalagi mereka belum mengenal orang itu. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa prilaku altruisme relawan Palang Merah Indonesia Surabaya, dengan latar 
belakang yang berbeda-beda. Ada yang mengatakan dari pengalaman pribadi, 
panggilan dari dalam diri, ingin mengembangkan ilmu, serta karena rasa Empati 
yang tinggi dari para relawan itu sendiri. 
Maka dari itu relawan di KSR PMI bersedia meluangkan waktunya untuk 
bisa membantu orang lain yang sedang tertimpa bencana dan musibah tanpa 
mengharap imbalan apapun selain mencapai ridhonya.  
Dari hasil yang didapat oleh peneliti, semua subjek mempunyai 
karakteristik Altruisme, karakteristik Altruisme setiap relawan memiliki 
persamaan dan perbedaan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai hidup yang dipegang 
oleh masing-masing relawan. Pada subjek I ditemukan bahwa ego yang rendah 
sangat kuat dimiliki oleh subjek. Karena subjek sangat mengutamakan menolong 
direlawan ketimbang dengan dirinya secara pribadi. Selalu ingin menolong 
dengan maksimal, tidak pernah menanamkan menolong dengan orientasi materi. 
Mempunyai bahasa pendekatan orang tua terhadap korban yang masih dibawah 
umur sehingga membuat korbannya merasa nyaman. 
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Pada subjek 2 ditemukan motivasi internal yang sangat menonjol dalam 
menolong korban. Karena subjek 2 mengatakan kalau motivasi jadi relawan 
sendiri adalah termasuk panggilan jiwa dalam dirinya. Selalu berusaha agar 
korban yang rewel tidak semakin rewel dengan memahami semua kebutuhannya. 
Pada subjek 3 ditemukan rasa empati yang kuat sehingga motivasi 
tergabung di KSR sendiri adalah karena merasa kalau empati dalam melihat orang 
menderita sangat besar. Sehingga subjek juga mengikuti beberapa kegiatan 
kemanusiaan lainya selain jadi relawan di PMI. 
Persamaan dari ketiga subjek adalah mereka sama-sama memiliki rasa 
tanggung jawab mengenai kesejahteraan individu dan merasa itu adalah tanggung 
jawab mereka juga. Maskipun dengan keahlian yang berbeda-beda tetapi di PMI 
mereka bersatu dan itu yang menguatkan PMI. 
Perbedaan dari ketiga subjek hanya tidak memiliki latar belakang dan 
kesibukan yang sama, sehingga peneliti juga merasa kesulitan untuk mencocokan 
waktu dapat ditemui bersamaan untuk melakukan observasi. Tidak ada perbedaan 
dari karakteristik Altruisme. Jadi ketiga subjek mempunyai Altruistik dalam diri, 
serta memiliki karakteristiknya 
B. Saran 
Bagi Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka 
peneliti mempunyai beberapa saran untuk disampaikan. 
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a. Bagi para relawan, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
panutan yang bisa dicontoh, semakin mendekatkan diri kepada sang kuasa, 
dan menjadikan lebih semangat untuk bertugas. 
b. Untuk keluarga atau lingkungan sosial, diharapkan lebih mengapresiasi 
adanya relawan lebih ke arah positif dengan cara menjaga komunikasi subjek 
dengan keluarga dan lingkungan sosial. 
c. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan observasi lebih 
mendalam dan lebih lama waktunya. Sehingga didapatkan data yang lebih 
akurat dan tidak lupa juga banyak yang harus dipertimbangkan untuk fokus 
penelitian dan lain-lainya. 
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